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Mengingat :

PERATURAN KALURAHAN KEDUNGPOH

NOMOR ..1... TAHUN 2026
TENTANG

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN

TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

1.

bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kalurahan sebagai wujud dari pengelolaan
keuangan Kalurahan dilaksanakan secara terbuka
dan bertanggung jawab untuk sebesar-besarnya
kemakmuran masyarakat Kalurahan;

bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kalurahan Kedungpoh Tahun Anggaran 2025
termuat dalam Peraturan Kalurahan Kedungpoh
Nomor 7 Tahun 2024 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor 4
Tahun 2025 yang disusun sesuai dengan
kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan
Kalurahan perlu dipertanggungjawabkan
pelaksanaanya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan  Peraturan  Kalurahan  tentang
Laporan Pertanggungjawaban Realiasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun
Anggaran 2025;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 19350 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor



44),

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 3 tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah diubah terakhir dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 11 tahun 2021 tentang Badan
Usaha Milik Desa;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
- Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114
Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun
2016 tentang Kewenangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa,;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun
2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan
Desa Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 40 tahun 2023 tentang Reformasi
Kalurahan (Berita Daerah Daecrah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2023 Nomor 40);

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 24 tahun 2024 tentang Pemanfaatan Tanah
Kalurahan (Berita Dacrah Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2024 Nomor 24);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor
2 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Gunungkidul
tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor
4 tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Gunungkidul tahun 2021-2026;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor

7 tahun 2018 tentang Badan Permusyawaratan

Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor
6 tahun 2019 tentang Penetapan Kalurahan;
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun
2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Desa sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun
2018 tentang tentang Daftar Kewenangan Desa
Berdasarkan Hak Asal Usul dan dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa di Kabupaten Gunungkidul;
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 24 Tahun
2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah



19.

20.

21.

22.

23.

Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025;

Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor 6 Tahun
2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Kalurahan Kedungpoh Tahun 2020-
2025 (Lembaran Kalurahan Kedungpoh Tahun
2020 Nomor 6};

Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor 4 Tahun
2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Kalurahan Kedungpoh Tahun 2025 (Lembaran
Kalurahan Kedungpoh Tahun 2024 Nomor 4)
sebagaimana diubah dengan Peraturan Kalurahan
Kedungpoh Nomor 3 Tahun 2025 tentang
Perubahan Kedua Peraturan Kalurahan
Kedungpoh Nomor 4 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan Kedungpoh
Tahun 2025 (Lembaran Kalurahan Kedungpoh
Tahun 2025 Nomor 3);

Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor 5 Tahun
2024 tentang Pungutan Kalurahan Tahun 2025
(Lembaran Kalurahan Kedungpoh Tahun 2024
Nomor 3};

Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor 7 Tahun
2024 Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Kalurahan Tahun 2025 (Lembaran Kalurahan
Kedungpoh Tahun 2024 Nomor 7} sebagaimana
diubah dengan Peraturan Kalurahan Kedungpoh
Nomor 4 Tahun 2025 tentang Perubahan
Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor 7 Tahun
2024 Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Kalurahan Tahun 2025 (Lembaran Kalurahan
Kedungpoh Tahun 2025 Nomor 4);

Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor 8 Tahun
2025 tentang Daftar Kewenangan Kalurahan
Berdasarkan Hak Asal Usul dan dan Kewenangan
Lokal Berskala Kalurahan {Lembaran Kalurahan
Kedungpoh Tahun 2025 Nomor 8);




Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN KEDUNGPOH
dan

LURAH KEDUNGPOH

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN KALURAHAN TENTANG LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN TAHUN
ANGGARAN 2025.

Pasal 1
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun Anggaran 2025
sebagai berikut :
1. Pendapatan Kalurahan :

a. Pendapatan Asli Kalurahan : Rp 30.969.000,-
b. Transfer :Rp 2.974.236.800,-
¢. Pendapatan Lain-lain :Rp 21.362.712,-
d. Jumlah Pendapatan Kalurahan :Rp 3.026.568.512,-

2. Belanja Kalurahan :
a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Kalurahan : Rp 1.110.183.226,-

b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Kalurahan :Rp 1.265.387.000,-
c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Kalurahan :Rp 55.825.000,-
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Kalurahan Rp  227.761.000,-
e. Bidang Penanggulangan Bencana,

Keadaan Darurat, dan Mendesak Kalurahan :Rp 64.790.000,-
Jumlah Belanja Kalurahan :Rp  2.723.946.226,-
Surplus/(Defisit) :Rp 302.622.286,-

3. Pembiayaan Kalurahan :

Penerimaan Pembiayaan ' Rp 97.659.271,-

Pengeluaran Pembiayaan ' Rp 242.273.000,-

Selisih Pembiayaan (a - b) :Rp  (144.613.729.-)
SILPA tahun berjalan :Rp 158.008.557,-

Pasal 2

Uraian lebih lanjut mengenai realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kalurahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam
Lampiran Peraturan Kalurahan ini terdiri dari :
a. Lampiran I. Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025;
b. Lampiran II. Laporan Realisasi Kegiatan Periode 1 Januari - 31
Desember Tahun Anggaran 2025; dan
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c. Lampiran II. Daftar Program Sektoral, Program Dacerah, dan Program
Lainnya yang Masuk ke Kalurahan.

Pasal 3
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Kalurahan ini.

Pasal 4
Peraturan Kalurahan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan
Kalurahan ini dalam Lembaran Kalurahan.

Ditetapkan di Kedungpoh
pada tanggal 32 Januari 2026

AH KEDUNGPOH,

Diundangkan di Kedungpoh
pada tanggal .3@ Januari 2026

CARIK KEDUNGPOH,

RUSLAN MUDZAKIR

LEMBARAN KALURAHAN KEDUNGPOH TAHUN 2026 NOMOR ..}...



LAMPIRAN I

PERATURAN KALURAHAN
NOMOR 1 TAHUN 2026

TENTANG
LAPORAN

PERTANGGUNGJAWABAN
REALISASI APBKAL 2025

Laporan Kenangan
Pemerintah Kalurahan Kedungpoh
Kapanewon Nglipar Kabupaten Gunungkidul
Tahun Anggaran 2025

Daftar Isi

halaman

Laporan Realisasi APBKal

I
3

II

Catatan Atas Laporan Keuangan

A,

Informasi Umum

B.

Dasar Penyajian Laporan Keua:igan

C.

Rincian Pos Laporan Realisasi Anggaran

Rekonsiliasi SILPA dan Kas

Pendapatan Asli Kalurahan

Dana Desa

Bagian dr hasil pajak dan Retribusi Daerah

Alokasi Dana Desa

Bantuan Keuangan Propinsi

Bantuan Keuangan Kabupaten/kota

Pendapatan Lain lain
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Belanja Bidang Pembinaan Kemasyaratan Kalurahan
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Belanja Bidang Pemberdayaan Kemasyaratan Kalurahan

T
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13 Kalurahan

‘Belanja Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan Mendesak T

14 Belanja Kalurahan dalam Klasifikasi Ekonomi

15Belanja Kalurahan dalam Klasifikasi Sub Bidang (Fungsi)

16 Pembiayaan

17|Aset Kalurahan

18 |Penyertaan Modal Kalurahan

La:hpifan

Lampiran 1 - Buku Aset Milik Kalurahan (Rincian Aset Tetap Milik

_Kalurahan Per 31 Desember 2025)
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LAPORAN REALISAS! APB DESA
PEMERINTAH KALURAHAN KEDUNGPOH

KAPANEWON NGLIPAR
KABUPATEN GUNUNG KIiDUL
TAHUN ANGGARAN 2025
URAIAN Ref. ANGGARAN REALISASI LEBIH{KURANG)
(Rp) (Rp) (Rp)
PENDAFATAN
Pendapatan Asli Desa 20.425.000,00 30.969.000,00 10.544.000,00
Pendapatan Transfer 2.982.434.400,00  2.974.236.800,00 8.197.600,00
Dana Desa - 1.211.365.000,00 1.211.365.000,00 0,00
Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 130.488.900,00 130.488.900,00 0001
Alokasi Dana Desa 863.980.500,00 858.423.900,00 5.,556.600,00
Bantuan Keuangan Provins} 595.000.000,00 592.359.000,00 2.641,000,00
Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota 181.600.000,00 181.600.000,00 0,00
Pendapatan Lain-lain 18.000.000,00 21.362.712,00 3.362.712,00
JUMLAH PENDAPATAM 3.020.850.400,00 3.026.563.512,00 5.709.112,00
BELANJA
BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN 1.187.484.239,00 1.110.183.226,00 77.301.013,00
EB):;?QG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA $.304.826.000,00  1.265.387.000,00 39.439.000,00
BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 60.395.000,00 55.826.000,00 4.570.000,00
BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 255.806.000,00 227.761.000,060 28.045.000,00
BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, 67.104.432,00 64.790.000,00 2.314.432,00
DARURAT DAN MENDESAK DESA
JUMLAH BELANJA 2.875.615.671,00 2.723.946.226,00  151.869.445,00
SURPLUS / (DEFISIT) 145.243.729,00 _ 302.622.286,00  (157.376.557,00)
PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan 97.669.271,00 §7.659.271,00 0,00
Pengeluaran Pembiayaan 242.273.000,00 242.273.000,00 0,00
PEMBIAYAAN NETTC (144.613.729,00)  (144.613.720,00) 0,00
SILPA/SILPA TAHUN BERJALAM 630.000,00 158.008.557,00  (157,378.557,00)

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

06/02/2026 06:31:51

Kedungpoh, 30 Januarl 2028

YO)
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH DESA PEMERINTAH KALURAHAN KEDUNGPOH, KAPANEWON NGLIPAR
TAHUN ANGGARAN 2025

A,

C

Informasi Umum

PEMERINTAH KALURAHAN KEDUNGPOH merupakan desa di KAPANEWON NGLIPAR, KABUPATEN GUNUNG KIDUL.
Sesuai dengan Keputusan Bupati Nomor 141/194/PG/KPTS/2019 Tanggal 30 Desember 2019, saat ini kepengurusan
PEMERINTAH KALURAHAN KEDUNGPOH sebagai berikut:

1. Kepala Desa :  DWIYONO
2. Sekretaris Desa : RUSLAN MUDZAKIR
3. Kaur Keuangan :  YUSUF EFENDI

Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Desa berupa Laporan Realisasi APBDes sesuat basis kas dengan dasar harga perolehan. Pendapatan
dicatat pada saat kas diterima di Bank atau Kas, dan Belanja dicatat pada saat kas dikeluarkan dan telah bersifat
definitif.

Rincian Pos Laporan Keuangan

1. Rekonsiliasi SILPA dan Kas

I. SILPA Akhir Tahun Sebelumnya {Saldo Kas Akhir Tahun Sebelumnya - 97.659.271,00
Hutang Pajak)

Mutasi Pajak:

1. Saldo Awal Periode Pot. 0,00
Pajak yang belum disetor
ke Kas Negara

2. Penerimaan Pajak Tahun 117.596.730,00
Anggaran berjalan

3. Setoran Pajak Tahun 117.596.730,00
Anggaran berjalan non
Deposit

4. Setoran Pajak Tahun 0,00
Anggaran berjalan dengan
Deposit

1l. Saldo Akhir Pajak yang belum disetor ke Kas Negara (1+2-3) 0,00

Mutasi Penerimaan:

1. Penerimaan Pendapatan 3.026.568.512,00
Desa
2. Penerimaan Pembiayaan 0,00
Desa (selain SILPA)
lll. Jumiah Mutasi Penerimaan (1+2) 3.026.568.512,00

Mutasi Pengeluaran:

1. Pengeluaran Belanja Desa 2.723.946.226,00
2. Pengeluaran Pembiayaan 242.273.000,00
Desa :
V. Jumlah Mutasi Pengeluaran {1+2) 2.966.219.226,00

Mutasi Panjar

1. Pemberian Panjar 977.281.474,00
2. SP) Panjar 974.381.456,00
3. Pengembalian Sisa Panjar 2.900.018,00
V. Sisa Panjar yang belum dikembalikan ke Kas Desa {1-2-3) 0,00
VI. Biaya Admin Bank yang tidak dianggarkan pada APBDes 0,00
Vil. Top Up Deposit Pajak - 0,00
Vill. Pemakaian Deposit 0,00
IX. Saldo Akhir Kas Tahun {1+11+H1-W-V-VI-VII-WIl} 158.008.557,00
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Saldo Akhir Kas Tohun 2025 sebesar Rp. 158.008.557 terdiri atas Silpa :

No | URAIAN JUMLAH

1tPAD 19.169.643

2IADD 10.064.465

3|DDS 79.430.057

4|PBH 36.415.847

5(PBK 4.544.000

6|DLL 8.384.545

JUMLAH 158.008.557

Saldo Deposit Pajak

I. Saldo Awal Deposit Pajak 0,00
Il. Top Up Deposit Pajak 0,00
. Setoran Pajak Memakai Deposit Pajak 0,00
Saldo Akhir Deposit Pajak {1 + 1 -1} 0,00

Pendapatan Asli Desa
Pendapatan Asli Desa terdiri dari:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)

Hasil Usaha Desa 8.550.000,00 9,535.000,00 {985.000,00)
Hasil Aset Desa 8.275.000,00 10.710.000,00 {2.435.000,00}
Swadaya, Partisipasi dan 0,00 0,00 0,00
Gotong Royong
Lain-Lain Pendapatan Asli 3.600.000,00 10.724.000,00 {7.124.000,00)
Desa

Jumilah 20.425.000,00 30.969.000,00 {10.544.000,00)

Penduapatan Asli Desa Tahun Anggaran berjalan dianggarkan sebesar Rp20.425.000,00 don terealisasi sebesar
Rp30.965.000,00, sehinggo terdapat kelebihan realisasi sebesar Rp10.544.000,00 dari anggaran yang teloh
ditetapkan. Rincian Pendapatan Asli Desa adalah sebagai berikut:
1. Hasil Usaha Desa
Dianggarkan sebesar Rp8.550.000,00 dan terealisasi sebesar Rp9.535.000,00, sehingga terdapat kelebihan
realisasl sebesar Rp985.000,00. Kenaikan ini disebapkan oleh kanaikan penerimaan bagi hasil pengelolaan
pasor desa..
2. Hasil Aset Desa
_ Dianggarkan sebesar Rp8.275.000,00 dan terealisasi sebesor Rp10.710.000,00, sehingga terdapat
kelebihan realisasi sebesar Rp2.435.000,00. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan perimaan sewa balai |
kalurahan dan Sewa Kios. |
3. Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong
Tidak terdapat anggaran maupun realisasi (Rp0,00), sehingga tidak terdapat selisih. Hal ini menunjukkan
bahwa pada tahun anggaran tersebut tidak ada pencatatan penerimaan dari pos ini.
4. loin-Lain Pendapaton Asli Desa
Dianggarkan sebesar Rp3.600.000,00 dun terealisasi sebesar Rp10.724.000,00, sehingga terdapat
kelebihon realisasi sebesar Rp7.124.000,00. Kenaikan ini disebabkan oleh penyesuaion penerimaan sewa
tanah melalui Peraturan Kalurahan No. S Tohun 2024 tentang Pungutan Kalurahan yang pada APBDes awal
biaya sewa dihitung per lokasi tanah yang disewakan disesuaikan menjadi sewo tanah untuk bangunan
dihitung sesuai fuasan tanah yang dipakai oleh pihak penyewa,

berikut tabel rincian Pendapatan Asli Desa :

RINCIAN PENDAPATAN ASLI KALURAHAN

No URAIAN ANGGARAN REALISASI| SELISIH
1 | Bagi Hasil BUMDesma & BUMDes 7.050.000 6.035.000 1.015.000
2 | Bagi Hasil Pengelolaan Pasar Desa 1.500.000 3.500.000 -2.000.000
3 | Hasil sewa Kios Milik Desa 6.625,000 7.210.000 -585.000
4 | Sewa Balai Desa 1.650.000 3.500.000 -1.850.000
5 | Sewa Tanah untuk SMPN 1 Nglipar 1,250.000 1.250.000 0

Hal 3



6.

6 | Sewa Tanah untuk SD Gajasari 550.000 3.900.000 -3.350.000
7 | Sewa Tanah untuk SD Gentungan 550.000 4.500.000 -3.950.000
8 | Sewa Tanah untuk Puskesmas Pembantu 450.000 450.000 0
9 | Sewa Tanah untuk telkom 800.000 624.000 176.000

JUMLAH 20.425.000 30,969,000 -10,544.000

Dana Desa

Dana Desa merupakan penerimaan desa yang diperoleh dari APBN. Jumlah penerimaan Dana Desa selama tahun
anggaran adalah sebagai berikut:

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih/{Kurang)

Dana

Desa

1.211.365.000,00

1.211.365.000,00

0,00

Realisasi Anggaran DDS dengan perencangan sudah sesuai tanpa ada selisih
Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah
Penerimaan desa yang berasal dari Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Bagi Hasil Pajak dan 130.488.900,00 130.488.900,00 0,00
Retribusi Daerah
Realisasi Anggaran BHPR dengan perencanaan sudah sesuai tanpa ada selisih
Alokasi Dana Desa
Penerimaan desa yang berasal dari Alokasi Dana Desa (ADD} adalah sebagai berikut:
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Alokasi Dana Desa (ADD) 863.980.500,00 858.423.900,00 5.556.600,00

Realisasi Anggaran ADD dan perencanaan sefisih pada 1 persen gaji lurah dan pamong kalurahan mulai bulan
yang telah dipotong langsung oleh BKAD sehingga jumiah yang seharusnya masuk rekening ada sefisih. Sefisih
tagihan BPIS Kesehatan furah dan pamong menjadi kewajiban lurah dan pamong yang melekat pada Siftap 1
persen dari gaji tersebut telah disetorkan oleh BKAD untuk Lurah dan Pamong. Oleh karenannya pada realisasi

Siltap juga akan terjadi selisifh senilai 1 persen.

No Uraian Anggaran Siltap 1% Realisasi
1|Tahap 1 71.998.375 456.075 71.542.300
2|Tahap 2 71.998.375 456.075 71.542.300
3|Tahap 3 71.998.375 456.075 71.542.300
4|Tahap 4 71.998.375 456.075 71.542.300
5{Tahap 5 71.998.375 456.075 71.542.300
6{Tahap 6 71.998.375 468.675 71.529.700
7|{Tahap 7 71.998.375 468.675 71.529.700
8|/Tahap 8 71.998.375 468.675 71.529.700
9{Tahap 9 71.998.375 468.675 71.529.700

10|Tahap 10 71.998.375 468.675 71.529.700
11|Tahap 11 71.998.375 468.675 71.529.700
12|Tahap 12 71,998.375 464.175 71.534.200
JUMLAH 863.980.500 5.556.600 858.423.900

Bantuan Keuangan Provinsi
Penerimaan desa yang berasal dari Bantuan Keuangan PROVINSI D.| YOGYAKARTA adaiab sebagai berikut:

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih/{Kurang)

Provinsi

Bantuan

Keuangan

595.000.000,00

592.359.000,00

2.641.000,00

Penerimaan BKK Provinsi terdapat selisih kurang dikarenakan adanya pengembalian sisa belanja sebesar Rp.
2.641,.000,00 terdiri dari :

No Uraian Sisa Belanja
1)Belanja PMT Balita Stunting 60.000
2|Belanja Pembangunan Wisata Klayar 2.581.000

JUMLAH 2.641.000
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7.

Bantuan Keuvangan Kabupaten/Kota
Penerimaan desa yang berasal dari Bantuan Keuvangan PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNG KIDUL adalah sebagai
berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Bantuan Keuangan 181.600.000,00 181.600.000,00 0,00
Provinsi
Realisasi Anggaran BHPR dengan perencanaan sudah sesugi tanpa ada sefisih

Pendapatan Lain-lain
Pendapatan Lain-lain terdiri dari:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Penerimaan dari  Hasil 0,00 0,00 0,00
Kerjasama Antar Desa .

Penerimaan dari  Hasil 0,00 0,00 0,00
Kerjasama dengan Pihak
Ketiga
Penerimaan Bantuan dari 0,00 0,00 0,00
Perusahaan yang Berlokasi
di Desa
Hibah dan Sumbangan dari 16.000.000,00 16.000.000,00 0,00
Pihak Ketiga
Koreksi Kesalahan Belanja | 0,00 0,00 0,00
Tahun-tahun Sebelumnya
Bunga Bank 2.000.000,00 5.362.712,00 (3.362.712,00)
Lain-fain pendapatan Desa 0,00 0,00 0,00
yang sah

Jumlah 18.000,000,00 21.362.712,00 {3.362.712,00)

Pendapatan Lain-lain terdapat selisih lebih sebesar Rp. 3,362,712,00 adalah dari pendapatan bunga Bank yang
pada rencana penganggaran Rp. 2.000.000,00 sedangkan realisasi pendapatannya sebesar Rp. 5.362.712,00.

Belanja — Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Belanja Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa terdiri:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Belanja Pegawai 771.085.312,00 763.773.177,00 7.312.135,00
Belanja Barang dan Jasa 390.829.393,00 324.110.043,00 66.719.344,00
Belanja Modal 25.569.534,00 22.300.000,00 3.269.534,00
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 0,00
Jumlah 1.187.484.23%,00 1.110.183.226,00 77.301.013,00

Belanja Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa pada Tohun Anggaran berjalan dianggarkan sebesar Rp
1.187.484.239,00 dan tereaiisasi sebesar Rp 1.110.183.226,00 atau lebih rendah dari anggaran sebesar Rp
77.301.013,00.
Rincian Belunja Bidang Penyelenggaroan Pemerintahan Desa adalah sebagai berikut:
1. Belanja Pegawai
Dianggarkon sebesar Rp 771.085.312,00 dan terealisasi sebesar Rp 763.773.177,00, sehingga terdapat siso
anggaran sebesar Rp 7.312.135,00. Selisih ini dopat disebabkan oleh penyesuoion pembayaran penghasilan
tetap, tunfangan, atau honorarium terutama pada Penyesuaian iuran BPJS Kesehatan dan Ketenagaketjaan.

URAIAN ANGGARAN REALISAS! SELISIH
Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala
Desa 47.640.000 | 47.199.600 440.400
Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat
Desa 620.392.300 | 613.720.221 6.672.079
Penyediaan Jaminan $Sosial bagi Kepala Desa dan
Perangkat Desa 40.805.232 | 40.804.836 396
Penyediaan Tunjangan BPD 62.247.780 | 62.048.520 195.260
JUMLAH 771.085.312 | 763.773.177 7.312.135
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Belanja Barang dan Jasa
Dignggarkon sebesar Rp 390.829.393,00 dan terealisasi sebesar Rp 324.110.049,00, sehingga terdapat sisa
anggaran sebesar Rp 66.719.344,00. ini terjadi terjadi karena efisiensi belanja operasional kantor, pengadaan

barang yang lebih rendah dari perkiraan, atau kegiatan yang tidak teriaksana penuh.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SELISIH
Penyediaan Operasiona! Pemerintah Desa (ATK Honor
PKPKD dan PPKD dll} 122.240.033 96.298.797 | 25.941.236
Penyediaan Operasional BPD {rapat, ATK, MakaN
Minum, Pakaian Seragam, Listrik dil) 2.570.000 2.130.000 440.000
Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 30.852.360 30.719.520 132.840
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa yang
bersumber dari Dana Desa 15.120.000 19.110.000 10.000
Penyediaan Sarana (Aset Tetap)
Perkantoran/Pemerintahan 15.265.000 3.515.000 | 11.750.000
Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 27.876.000 27.594.000 282.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor Desa **) 52.000.000 48.975.375 3.024.625
Penyediaan Jasa Perbaikan/Service Mebel 2.967.000 2.610.000 357.000
Rehabilitasi/Pemeliharaan Kendaraan
Dinas/Operasional 5.100.000 2.851.000 2.249.000
Penyediaan Jasa Perbaikan/Service Peralatan Kerja 6.500.000 3.255.000 3.245.000
Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan 3.867.000 3.850.000 117.000
Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa 14.995.000 10.800.000 4.195.000
Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan Pemerintah
Desa 3.000.000 2.40%.000 591.000
Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara
Partisipatif 2.043.000 2.043.000 0
Penyusunan Monografi Desa 1.675.000 738.000 §37.000
Pendataan Keluarga/Rumah Tangga Miskin 8.093.000 3.493.000 4.600.000
Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes {Reguler) 9.325.000 7.350.000 1.975.000
Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya (Musdus,
rembug desa Non Reguler) 6.925.000 6.925.000 0
Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa
{RPJMDesa/RKPDesa dll) 14.498.000 14.498.000 0
Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes
Perubahan, LPJ dli} 4.000.000 4.000.000 0
Pengelolaan Administrasi/Inventarisasi/Penilaian Aset '
Desa 5.950.000 3.900.000 2.050.000
Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/Perkadesselain
Perencanaan/Keuangan) 9.695.000 7.550.000 2.105.000
Penyusunan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan
Informasi Kepada Masyarakat 3.753.000 3.753.000 0
Pengembangan Sistem informasi Desa 10.240.000 9.940.000 300.000
Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/SPJ dan
Semesteran 4.120.000 2.070.000 2.050.000
Monitering dan Evaluasi Kegiatan Pembangunan 2.060.000 2.060.000 0
Intensifikasi Pemungutan Pajak Daerah/ PBB 2.000.000 1.632.357 367.643

JUMLAH 390.829.393 | 324.110.049 | 66.719.344

Belanjo Modal

Dianggarkan sebesar Rp25.569.534,00 don teredlisasi sebesar Rp22.300.000,00, sehingga terdapat sisa
anggaran sebesar Rp3.269.534,00. Selisih ini terjodi karena penyesuaian harge pengadogn atau
pengurangan volume kegiatan.

URAIAN ANGGARAN | REALISASE SELISIH
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Penyediaan Sarana {Aset Tetap)
Perkantoran/Pemerintahan 1.169.534 1.169.534
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor Desa **} 1.800.000 1.800.000
Pengadaan Peralatan Kerja 13.700.000 | 13.700.000 0
Pengadaan Mebel 8.900.000 8.600.000 360.000
JUMLAH 25.569.534 | 22.300.000 | 3.269.534
4. Belanja Tidak Terduga
Tidak terdapat anggaran maupun realisasi (Rp0,00), sehingga tidok terdapat selisih
10. Belanja — Bidang Pembangunan Desa
Belanja Bidang Pembangunan Desa terdiri:
Uraian Anggaran Realisasi Lehih/{Kurang)

Belanja Pegawai 0,00 0,00 0,00
Belanja Barang dan Jasa £18.831.000,00 502.640.000,00 16.191.000,00
Belanja Modal 785.995.000,00 762.747.000,00 23.248.000,00
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 0,00
Jumlah 1.304.826.000,00 1.265.387.000,00 35.439.000,00

Belanja Bidang Pembangunan Desa pada Tahun Anggaran berjalan dianggarkan sebesor Rp 1,304.826.000,00 dan
terealisasi sebesar Rp 1.265.387.000,00, sehinggu terdapat sisa anggaran sebesar Rp 39.439.000,00. Selisih
tersebut menunjukkan adanya efisiensi penggunaan anggaron dori  penyesugian volume matpun
harga/kebutuhan material kegiaton pembangunan,
Rincian Belanja Bidang Pembangunan Desa adalgh sebagai berikut:
1. Belanja Pegawai
Tidak terdapat anggaran maupun realisasi (Rp 0,00), sehingga tidok terdapat selisih.
2. Belanja Barang dan Jasa
Dianggarkan sebesar Rp 518.831.000,00 dan terealisasi sebesar Rp 502.640.000,00, sehingga terdapat sisa
anggaran sebesar Rp 16.191.000,00. Selisih ini umumnya terjodi karena efisiensi pelaksanaan kegiatan,
penyesuaion kebutuhan materiol, maupun perubahan harga posar sgot pelaksanaan kegiatan.

URAIAN ANGGARAN | REALISASI SELISIH
Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal 94.510.000 | 90.570.000 | 3.940.000
Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat 1.200.000 1.020.000 120.000
Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni dan belajar 29.000.000 | 28.710.000 250.000
Penyelenggaraan Posyandu {(Mkn Tambahan, Kls Bumil, Lamsia,
Insentif) 124.818.000 ; 123.432.000 | 1.386.000
Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan {Untuk Masy,
Tenaga dan Kader Kesehatan dll) 25.870.000 | 24.570.000 [ 1.300.000
Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 15.700.000 9.450.000 [ 6.250.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana 7.000.000 7.000.000 0
Penyelenggaraan Pos Pembinaan Terpadu (Poshindu) 1.825.000 1.825.000 0
Pembinaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat {Germas) 7.000.000 5.800.000 | 1.200.000
Insentif kader kesehatan/KB 12.120.000 | 12.120.000 0
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan Desa
{Gorong, selokan dll} 539.000 $39.000
Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah
Tidak Layak Huni 195.000.000 | 195.000.000 0
Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster Baltiho DII) 4.249.000 3.083.000 | 1.166.000

JUMLAH 518.831.000 | 502.640.000 | 16.191.000

3. Belanja Modal

Dianggarkan sebesar Rp 785.995.000,00 dun terealisasi sebesar Rp 762.747.000,00, sehingga terdapat sisa
anggaran sebesar Rp 23.248.000,00. Selisih ini dopat disebabkan oleh penyesuaian spesifikasi pekeriaan,
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efisiensi pengadaan, penyesugian kebutuhan materiol, maupun perubahan harga pasar saat pelaksanaan

kegiatan.
URAIAN ANGGARAN | REALISAS! SELISIH
Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pengerasan Jalan Desa
¥y 70.000.000 | 67.310.000 | 2.690.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan
Lingkunganh 181.600.000 | 177.595.000 | 4.005.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Usaha
Tani **) 49.735.000 | 49.170.000 565.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan Desa
{Gorong, selokan dll) 78.643.000 | 77.273.000 | 1.370.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Taman/Taman Bermain
Anak Milik Desa **) 98.632.000 | 87.345.000 | 11.287.000
Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan
Informasi Lokal Desa 2.885.000 2.135.000 750.000
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Perhubungan Komunikasi dan
Informatika 4.500.000 4.500.000 0
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana
Pariwisata Milik **} 300.000.000 | 297.419.000 | 2.581.000
JUMLAH 785.995.000 | 762.747.000 | 23,248.000
4. Belanja Tidak Terduga
Tidak terdapat anggaran maupun realisasi (Rp 0,00), sehingga tidak terdapot selisih,
11. Belanja — Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Belanja Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa terdiri:
Urailan Anggaran Realisasi Lebih/({Kurang)
Belanja Pegawai 0,00 0,00 0,00
Belanja Barang dan Jasa 60.395.000,00 55.825.000,00 4.570.000,00
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 0,00
Jumiah 60.395.000,00 55.825.000,00 4.570.000,00

Belanjo Bidang Pembinaan Kemasyorakatan Desa pada Tahun Anggaran berjolan dianggarkan sebesar Rp
60.395.000,00 dan terealisasi sebesgr Rp 55.825.000,00, sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp
4,570.000,00. Selisih tersebut menunjukkan adanya efisiensi dalarm pelaksanaan kegiatan pembinaan
kemasyarakatan seloma tahun berjalan. '
Rincian Belanja Bidang Pembinaan Kemasyarokatan Desa adalah sebagai berikut:
1. Belanja Pegawoi
Tidak terdapat anggaran maupun reglisasi (Rp 0,00), sehingga tidak terdapat selisih.
2. Belanfa Barang dan Jasa
Dignggarkan sebesar Rp 60.395.000,00 dan terealisasi sebesar Rp 55.825.000,00, sehingga terdapat sisa
anggaran sebesar Rp 4.570.000,00. Selisih ini umumnya terjadi karena efisiensi pelaksanoan kegiatan,
penyesuaian kebutuhan kegiatan masyarakat, maupun penghematan bigya operasional kegiatan.

URAIAN ANGGARAN | REALISASI SELISIH
Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh Pemdes 7.085.000 6.885.000 200.000
Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa 12.000.000 | 12.000.000 0
Pembherian stimulan kegiatan keagamaan 3.200.000 3.050.000 150.000
Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan
Olaraga Tingkat Desa 10.125.000 | . 10.125.000 0
Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Olahraga
Tingkat Desa 1.750.000 1.750.000 0
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Pelaksanaan peringatan hari besar nasional 6.500.000 5.540.000 960.000
Operasional Karang Taruna 2.500.000 2.500.000 0
Pembinaan Kader Pemberdayaan Masyarakat 3.600.000 3.600.000 0
Optimalisasi peran Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Desa (TKPK Desa) 2.635.000 2.375.000 260.000
Operasional LPMD dan/atau LPMP 4.000.000 4.000.000 0
Operasional PKK 4.000.000 4.000.000 0
Lain-lain Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat (subsidi
pembuatan badan hukum orsos) 3.000.000 3.000.000
JUMLAH 60.395.000 | 55.825.000 | 4.570.000

3. Belonjo Modai

Tidak terdapat anggaran maupun realisasi (Rp 0,00}, sehingga tidak terdapat selisih.
4. Belonja Tidak Terduga
5. Tidak terdapat anggaran maupun realisasi {(Rp 0,00), sehingga tidak terdapat selisih,
12. Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Belanja Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa terdiri:
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)

Belanja Pegawai 0,00 0,00 0,00
Belanja Barang dan lasa 205.379.000,00 179.545.000,00 25.830.000,00
Belanja Modal 50.427.000,00 48.212.000,00 2.215.000,00
Belanja Tidak Terduga 0,00 0,00 0,00
Jumlah 255.806.000,00 227.761.000,00 28.045.000,00

Belanja Bidong Pemberdayaan Masyarakat Desa pada Tohun Anggaran berjalan dianggarkan sebesar Rp
255.806.000,00 dan terealisusi sebesar Rp 227.761.000,00, sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp
28.045.000,00. Sefisih tersebut menunjukkan adanya efisiensi penggunaan anggaran serta penyesuaion

pelaksanaan kegiatan pemberdaycan masyarakat selama tahun berjaian.
Rincian Belonjo Bidang Pemberdayaon Masyarakat Desa adalah sebagai berikut:

1

Belanja Pegawai

Tidak terdapat anggaran maupun realisasi (Rp0,00), sehingga tidak terdapat selisih,

Belanja Barang dan Jasa

Dianggarkan sebesar Rp 205.379.000,00 dan teredlisasi sebesar Rp179.549.000,00, sehingga terdapaot sisa
anggaran sebesar Rp25.830.000,00. Selisih ini dapat disebabkan oleh efisiensi pelaksangan pelatihan,

penyuluhan, maupun kegiatan peningkatan kapasitas masyarakat yang tidak terserap sepenuhnya.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SELISIH
Peningkatan Produksi Peternakan {alat
produksi/pengelolaan/kandang) 90.896.000 86.396.000 4.500.000
Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana 9.000.000 9.000.000 0
Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 11.460.000 11.460.000 0
Peningkatan Kapasitas BPD 5.780.000 5.780.000
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Peningkatan Kapasitas
Aparatur Desa 7.505.000 6.855.000 650.000
Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel
{Penyandang Disabilitas) 3.080.000 3.080.000 0
Pengiriman kelompok dalam promosi/pameran produk
usaha masyarakat di tingkat 10.000.000 7.600.000 2.400.000
Penyelenggaraan pameran pembangunan/promaosi
produk usaha 63.358.000 50.858.000 | 12.500.000
Lain-lain Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan
Menengah {UMKM) 4.300.000 4.300.000 0
JUMLAH 205.379.000 | 179.549.000 | 25.830.000
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3. Belanja Modal

Dianggarkan sebesar Rp 50.427.000,00 don terealisasi sebesar Rp 48,.212.000,00, sehingga terdopat sisa
anggaran sebesar Rp 2.215.000,00. Selisih ini umumnya terjadi karena penyesugian harge pengadaan atau

pengurangan volume kegiatan pengadaan sarang pendukung pemberdayaan masyarakat.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SELISIH
pembuatan taman lumbung 9.962.000 9.862.000 100.000
Pembangunan kebun sayur 9.767.000 9.402.000 365.000
kebun sayur taman desa 30.698.000 28.948.000 1.750.000
JUMLAH 50.427.000 | 48.212.000 2.215.000
4. Belanja Tidak Terduga
Tidak terdapat anggaran maupun realisasi (Rp0,00},
13. Belanja — Bidang Penanggulanagan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa
Belanja Bidang Penanggulanagan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa terdiri:
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang}
Belanja Pegawai 0,00 0,00 0,00
Belanja Barang dan Jasa 0,00 0,00 0,00
Belanja Modal 0,00 0,00 0,00
Belanja Tidak Terduga 67.104.432,00 64.790.000,00 2.314.432,00
Jumiah 67.104.432,00 64.790.000,00 2.314.432,00

14.

Pada Bidang Penanggulanagan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa terdapat selisih anggoran dengan
realisasi senilai Rp. 2.314.432,00 dikarenakan sisa belanja pada kegiatan Penanggulanan Bencana dengan Nilai

Anggaran Rp. 16.704.432,00 don realisasi belanja Rp. 14.3%90.000,00,
Belanja Desa dalam Klasifikasi Ekonomi

Jumlah Belanja dalam klasifikasi ekonomi adalah sebagai berikut:

a. Belanja Pegawai

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Penghasilan Tetap dan 47.640.000,00 47.199.600,00 440.400,00
Tunjangan Kepala Desa
Penghasilan Tetap dan 620.392.300,00 613.720.221,00 6.672.079,00
Tunjangan Perangkat Desa
Jaminan  Sosial Kepala 40.805.232,00 40.804.836,00 395,00
Desa dan Perangkat Desa
Tunjangan BPD 62.247.780,00 62.048.520,00 199.260,00

Jumlah 771.085.312,00 763.773.177,00 7.312.135,00

Pada Tohun Anggaran 2025 Belanja Pegawai dianggarkan sebesar Rp771.085.312,00 dan direalisasikan sebesar

Rp763.773.177,00 atau sebesar 99,05%, sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp7.312.135,00.
Adapun rincian realisasi Belanja Pegawai adalah sebagai berikut:
1. Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa

Dianggarkan sebesar Rp47.640.000,00 dengan realisasi sebesor Rp47.199.600,00 atau 99,08%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp440.400,00. Sisa anggaran tersebut disebabkan adanya potongan 1 persen

Siltap untuk iuran BPIS Kesehatan.
2. Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa

Dianggarkan sebesar Rp620.392.300,00 dengan realisasi sebesar Rp613.720.221,00 atau 98,93%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp6.672.079,00. Sisa anggaran ini terjadi karena adanya potongon 1 persen

Siftap untuk iuran BPIS Kesehatan.
3. Jaminan Sosial Kepala Desa dan Perangkat Desa

Dianggarkan sebesar Rp40.805.232,00 dengan realisasi sebesar Rp40.804.836,00 atau 99,99%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp396,00. Selisih tersebut disebabkan oleh pembulatan iuran jaminan sosial

sesuai ketentuan dari penyelenggoara jaminan sosial.

4. Tunjangan Bamuskal

Hal




Dianggarkan sebesar Rp62.247.780,00 dengan realisasi sebesar Rp62.048.520,00 atau 99,68%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp199.260,00. Sisa onggaran ini disebabkan odanya penyesuaian iuran
jaminan sosial Bamuskal sesuai ketentuan dari penyelenggara jaminan sosial.

b. Belanja Barang dan Jasa

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)

Belanja Barang 314.298.033,00 261.710.156,00 52.587.877,00
Perlengkapan
Belanja Jasa Honorarium 344.770.000,00 330.780.000,00 13.990.000,00
Belanja Perjalanan Dinas 38.735.000,00 26.635.000,00 12.100.000,00
Belanja jasa Sewa 28.600.000,00 17.000.000,00 11.600.000,00
Belanja Operasional 13.912.360,00 10.128.518,00 3.783.842,00
Perkantoran
Belanja Pemeliharaan 82.401.000,00 71.978.375,00 10.422.625,00
Belanja Barang dan Jasa 352.718.000,00 343.892.000,00 8.826.000,00
yang Diserahkan kepada
Masyarakat

Jumlah 1.175.434.393,00 1.062.124.049,00 113.310.344,00

Pada Tohun Anggaran 2025 Belanjo Barang dan

lasa dianggarkan sebesar Rp 1.175.434.393,00 daon

direalisasikan sebesar Rp 1.062.124.049,00 atau sebesar 90,36%, sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp
113.310.344,00.
Adapun rincian Belanja Barang dan Jasa adalah sebagai berikut:

L

Belanjo Barang Perlengkapan

Dignggarkan sebesar Rp 314.298.033,00 dengan realisasi sebesar Rp 261.710.156,00 otau 83,26%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 52.587.877,00. Sisa anggaran tersebut disebabkan adanya
efisiensi pengadaan barang perlengkapan dan penyesuaian kebutuhan selama tahun anggaron.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 134.865.033 | 111.312.156 | 23.552.877
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor
PKPKD dan PPKD dil) 34.380.033 | 24.642.156 | 9.737.877
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 9.574.933 6.721.750 2.853.183
Belanja Perlengkapan Alat-alat Listrik 2.500.000 974,000 1.526.000
Belanja Perlengkapan Alat Rumah Tangga dan B 2.600.000 1.408.000 1.192.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 12.875.000 ! 8.963.406 3.911.594
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 6.600.000 6.575.000 25.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya . 230.100 - 230.100
Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum,
Pakaian Seragam, Listrik dil} 1.000.000 1.000.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 500.000 S00.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 500000 500.000 .
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa yang
bersumber dari Dana Desa 19.120.000 § 19.110.000 10.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minurm) 19.120.000 | 19.110.000 10.000
Penyediaan Sarana (Aset Tetap)
Perkantoran/Pemerintahan 15.265.000 | 3.515.000 11.750.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 15.265.000 | 3.515.000 11.750.000
Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 2.781.000 2.716.000 65.000
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Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 88.000 £8.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 43.000 43.000 -
Belanja Bahan Material 2.450.000 2.385.000 65.000
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 200.000 200.000 -
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan :
Gedung/Prasarana Kantor Desa **) 2.000.500 1.950.000 50.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 2.000.000 1.950.000 50.000
Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan 3.967.000 3.850.000 117.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 117.000 - 117.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 3.850.000 3.850.000 -
Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa

**) 11.945.000 | 10.300.00Q 1.645.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 620.000 500.000 120.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 3.100.000 2.400.000 700.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum} 8.225.000 7.400.000 825.000
Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan Pemerintahan

Desa 3.000.000 2.409.000 591.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 159.000 41.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 100.000 - 100.000
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 1.050.000 900.000 150.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 1.650.000 1.350.000 300.000
Pernetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif | 2.043.000 2.043.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 168.000 168.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 1.750.000 1,750.000 -
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 125.000 125.000 -
Penyusunan Monografi Desa 1.675.000 738.000 937.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 150.000 127.000 23.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 500.000 111.000 389.000
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 525.000 - 525.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 500.000 500.000 -
Pendataan Keluarga/Rumah Tangga Miskin 3.288.000 1.068.000 2.220.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 453.000 253.000 200.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.260.000 100.000 1.100.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum}) 1.535.000 715.000 820.000

Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk
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100.000 - 100.000
Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes {Reguler) 9.325.000 7.350.000 1.975.000
Befanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 850.000 575.000 275.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.175.000 975.000 200.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 7.000.000 5.600.000 1.400.000
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 300.000 200.000 100.000
Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya {Musdus,
rembug desa Non Reguler) 3.925.000 3.925.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 500.000 500.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 50.000 50.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 3.375.000 3.375.000 -
Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa
(RPIMDesa/RKPDesa dll) 8.273.000 8.273.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 908.000 908.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.000.000 1.000.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 6.365.000 6.365.000 -
Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes
Perubahan, LPJ dii}) 4.000.000 4.000.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 676.000 676.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 204.000 804.000 -
Belanja Barang Konsumsi {(Makan/Minum) 2.520.000 2.520.000 -
Pengelolaan Administrasi/lnventarisasi/Penilaian Aset
Desa 2.950.000 900.000 2.050.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 375.000 - 375.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 625.000 - 625.000
Beilanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 1.950.000 900.000 1.050.000
Penyusunan Kebijakan Desa {Perdes/Perkades selain
Perencanaan/Keuangan) 9.695.000 7.590.000 2.105.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 1.000.000 465.000 535.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 2.395.000 1.525.000 870.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum)} 6.300.000 5.600.000 700.000
Penyusunhan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan Informasi
Kepada Masyarakat 678.000 678.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 103.000 103.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 125.000 125.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 450.000 450.000 -
Pengembangan Sistem Informasi Desa 4.640.000 4.640.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 300.000 300.000 -
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Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 740.000 740.000 -

Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 3.600.000 3.600.000 -
Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/SP) dan

Semesteran : 4.120.000 2.070.000 2.050.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 500.000 - 500.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 3.620.000 2.070.000 1.550.000
Monitoring dan Evaiuasi Kegiatan Pembangunan 2.060.000 2.060.000 -

Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos ' 60.000 60.000 -

Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 200.000 200.000 -

Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 1.800.000 1.800.000 -

BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 63.669.000 | 54.394.000 | 9.275.000
Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah

NonFormal 1.510.000 1.320.000 190.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 360.000 360.000 -

Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 350.000 350.000 -

Belanja Bendera/Umbul-umbui/Spanduk 800.000 610.000 190.000
Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat 900.000 780.000 120.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 200.000 50000 150.000
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 700.000 730.000 -30.000
Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni dan Belajar 29000000 | 28.710.000 290,000
Belanja Pakaian Dinas/Seragam/Atribut 29.000,.000 | 28.710.000 290.000
Penyelenggaraan Posyandu {Mkn Tambahan, Kis Bumil,

Lamsta, insentif) 290.000 290.000 -

Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 240.000 240.000 -

Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 50000 50.000 -
Penyuiuhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan {Untuk

Masy, Tenaga dan Kader Kesehatan dll) 15.445.00¢ | 14.545.000 | 900.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda .Pos 1.625.000 1.625.000 -

Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 810.000 710.000 100.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum} 12.710.000 | 12.110.000 | 600.000
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 300.000 100.000 200.000
Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 10.240.000 | 4.740.000 5.500.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 640.000 440.000 200.000
Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas/isi Uang Tabun 1.800.000 - 1.800.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.200.000 1.000.000 200.000

Befanja Barang Konsumsi {Makan/Minum)
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6.600.000 3.300.000 3.300.000
Penyelenggaraan Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) 25.000 25.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 25.000 25.000 -
Pembinaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas) 2.600.000 1.400.000 1.200.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 200.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.200.000 200.000 1.000.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 1.000.000 1.000.000 -
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 200.000 - 200.000
Insentif kader kesehatan/KB 120.000 120.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 120.000 120.000 -
Penyelenggaraan informasi Publik Desa (Poster, Baliho
DH) 3.539.000 2.464.000 1.075.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 39.000 - 35.000
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 3.500.000 2.464.000 1.036.000
BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 36.610.000 | 35.240.000 | 1.370.000
Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh Pemdes 3.585.000 3.585.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 53.000 53.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 72.000 72.000 -
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 3.360.000 3.360.000 .
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 100.000 100.000 -
Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa | 9.000.000 9.000.000 -
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 9,000.000 5.000.000 -
Pemberian stimulan kegiatan keagamaan 2.800.000 2.650.000 150.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 350.000 200.000 150.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum} 2.450.000 2.450.000 -
Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan ’
Olaraga Tingkat Desa 1.675.000 1.675.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 200.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 300.000 300.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum} 300.000 300.000 -
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 875.000 875.000 -
Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Qlahraga
Tingkat Desa 1.450.000 1.450.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 200.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 200.000 200.000 -
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Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 1.050.000 1.050.000 -
Pelaksanaan peringatan hari besar nasional 6.500.000 5.540.000 960.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 300.000 - 300.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 500.000 - 500.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 4.700.000 4.540.000 160.000
Belanja Bendera/Umbul-umbui/Spanduk 1.000.000 1.000.000 -
Operasional Karang Taruna 2.500.000 2.500.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 200.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 300.000 300.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 2.000.000 2.000.000 -
Optimalisasi peran Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Desa {TKPK Desa) 460.000 200.000 260,000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 100.000 100.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 100.000 100.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 260.000 - 260.000
Operasional LPMD dan/atau LPMP 2.320.000 2.320.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 150.000 150.000 -
Belanja Barang Cetak dan Pen'ggandaan 155.000 155.000 -
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum) 2.015.000 2.015.000 -
Operasional PKK 4.000.000 4.000.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 200.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 300.000 300.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 3.500.000 3.500.000 -
BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 66.209.000 | 59.568.000 | 6.640.000
Peningkatan Produksi Peternakan (alat
produksi!pengefolaar_lfkandang} 96.000 96.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 95.000 96.000 -
Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 8.160.000 8.160.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 990.000 990.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.220.000 1.220.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 5.950.000 5.950.000 -
Peningkatan Kapasitas BPD 1.990.000 - 1.990.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 - 200.000
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan
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300.000 - 300.000
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 700.000 - 700.000
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 200.000 - 200.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 550.000 - 590.000
Lain-lain egiatan Sub Bidang Peningkatan Kapasitas
Aparatur Desa 5.265.000 4.915.000 350.600
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.450.000 1.450.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 2.275.000 1.925.000 350.000
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 100.000 100.000 -
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 1.440.000 1.440.000 -
Peiatihan dan Penguatan Penyandang Difabel
(Penyandang Disabilitas} 1.640.000 1.640.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum} 1.640.000 1.640.000 -
Pengiriman kelompok dalam promosifpameran produk
usaha masyarakat di tingkat 5.400.000 5.400.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 200.000 200.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 1.000.000 1.000.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 4.200.000 4.200.000 -
Penyelenggaraan pameran pembangunan/promosi
produk usaha 39.358.000 | 35.058.000 4.300.000
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 500.000 500.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 208.000 208.000 -
Belanja Barang Konsumsi {Makan/Minum) 29.750.000 | 29.750.000 -
Belanja Bendera/Umbul-umbul/Spanduk 1.600.000 1.100.000 500.000
Belanja Barang Perlengkapan Lainnya 7.300.000 3.500.000 3.800.000
Lain-lain Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan
Menengah (UMKM) 4.300.000 4.300.000 -
Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos 500.000 500.000 -
Belanja Barang Cetak dan Penggandaan 200.000 200.000 -
Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum}) 3.600.000 3.600.000 -
JUMLAH BELANJA 301.353.033 | 260.515.156 | 40.837.877

Belanja Jasa Honorarium

Dianggarkan sebesar Rp 344.770.000,00 dengan reglisasi sebesar Rp 330.780.000,00 atau 95,94%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 13.990.000,00. Sisa anggaran terjadi karena penyesuaion
pembayaran honorarium berdasarkan realisasi kegiatan dan ketentuan yang berloku.

URAIAN ANGGARAN | REALISASI SISA
BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 122.545.000 | 115.995.000 | 6.550.000
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa {ATK, Honor
PXPKD dan PPKD dli} 59.850.000 58.270.000 | 1.620.000
Hal
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Belanja Jasa Honorarium Petugas 35.290.000 33.670.000 | 1.620.000
Belanja Jasa Honorarium PKPKD dan PPKD 24.600.000 24.600.000 | -
Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 27.000.000 27.000.000 | -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 27.000.000 27.000.000 | -
Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 10.500.000 10.500.000 | -
Belanja Jasa Honorarium Tim Pelaksana Kegiata 675.000 675.000 -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 9.825.000 9.825.000 -
Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa
** 3.050.000 500.000 2.550.000
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 800.000 500.000 300.000
Belanja Jasa Honorarium Petugas 2.000.000 - 2.000.000
Belanja Jasa Uang Saku Pelatihan/Seminar/Bimb 250.000 - 250.000
Pendataan Keluarga/Rumah Tangga Miskin 4.805.000 2.425.000 2.380.000
Belanja Jasa Honorarium Tim Pelaksana Kegiata 2.425.000 2.425.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 300.000 - 300.000
Belanja Jasa Honorarium Petugas 1.600.000 - 1.600.000
Belanja Jasa Uang Saku Pelatihan/Seminar/Bimb 480.000 - 480.000
Penyusunan Dokumen Perencanaah Desa
(RPJMDesa/RKPDesa dll) 6.225.000 6.225.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tim Pelaksana Kegiata 6.225.000 6.225.000 -
Pengelolaan Administrasi/inventarisasi/Penitaian Aset
Desa 3.000.000 3.000.000 -
Betanja Jasa Honorarium Lainnya 3.000.000 3.000.000 -
Penyusunan Laperan Kepala Desa, LPPDesa dan Informasi
Kepada Masyarakat 3.075.000 3.075.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tim Pelaksana Kegiata 3.075.000 3.075.000 -
Pengembangan Sistem informasi Desa 5.000.000 5.000.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 400.000 400.000 -
Belanja Jasa Honorarium Petugas 4.600.000 4.600.000 -
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 186.410.000 | 182.260.000 | 4.150.000
Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ,/Madrasah
NonFarmal $3.000.600 | 89.250.000 { 3.750.000
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 93.000.000 | 89.250.000 | 3.750.000
Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat 300.000 300.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 300.000 300.000 -
Penyelenggaraan Posyandu {Mkn Tambahan, Kls Bumil,
Lamsia, Insentif} 60.000.000 60.000.000 | -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya
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60.000.000 60.000.000 | -
Penyuluban dan Pelatihan Bidang Kesehatan {Untuk
Masy, Tenaga dan Kader Kesehatan dll) 3.300.000 2.900.000 400.000
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 3.300.000 2.900.000 400.000
Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 400.000 400.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 400.000 400.000 -
Penyelenggaraan Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) 1.800.000 1.800.000 -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 1.800.000 1.800.000 -
Pembinaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat {(Germas) 400.000 400.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 400.000 400.000 -
insentif kader kesehatan/KB 12.000.000 | 12.000.000 | -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 12.000.000 12.000.000 | -
Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab
Rumah Tidak Layak Huni 15.000.000 15.000.000 | -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 15.000.000 15.000.000 -
Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho
DIt} 210.000 210.000 -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 210.000 210.000 -
BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 17.325.000 | 17.125.000 | 200.000
Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh Pemdes 3.500.000 3.300.000 200.000
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 1.100.000 900.000 200.000
Belanja Jasa Uang Saku Pelatihan/Seminar/8imb 2.400.000 2.400.000 -
Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa | 3.000.000 3.000.000" |-
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 3.000.000 3.000.000 -
Pemberian stimulan kegiatan keagamaan 400.000 400.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 400.000 400.000 -
Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan
Olaraga Tingkat Desa 3.750.000 3.750.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 3.750.000 3.750.000 -
Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Olahraga
Tingkat Desa 300.000 300.000 -
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 300.000 300.000 -
Pembinaan Kader Pemberdayaan Masyarakat 3.600.000 3.600.000 -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 3.600.000 3.600.000 -
Optimalisasi peran Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Desa {TKPK Desa) 2.175.000 2.175.000 -
Belanja Jasa Honorarium Lainnya 2.175.000 2.175.000 -
Operasional LPMD dan/atau LPMP 600.000 ©00.000 -
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Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 600.000 600.000 -

BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 18.490.000 | 15.400.000 ! 3.090.000
Peningkatan Produksi Peternakan {alat

produksi/pengelolaan/kandang) 800.000 800.000 -

Belanja Jasa Honorarium Tim Pelaksana Kegiata 800.000 800.000 -
Pemelibaraan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana 9.000.000 9.060.000 -

Belanja Jasa Honorarium Lainnya 9.000.000 9.000.000 -
Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 3.300.000 3.300.000 -

Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 3.300.000 3.300.000 -
Peningkatan Kapasitas BPD 2.790.000 - 2.750.000
Betanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 1.800.000 - 1.800.000
Belanja Jasa Uang Saku Pelatihan/Seminar/Bimb 990.000 - 990.000
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Peningkatan Kapasitas

Aparatir Desa 2.240.000 1.540.600 300.000
Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 500.000 500.000 -

Belanja Jasa Uang Saku Pelatihan/Seminar/Bimb 1.740.000 1.440.000 300.000
Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel

{Penyandang Disabilitas) 360.000 360.000 -

Belanja Jasa Honorarium Tenaga Ahli/Profesi/Ko 360.000 360.000 -

JUMLAH BELANJA 344.770.000 | 330.780.000 | 13.990.000

3. 8Belanja Perjalanon Dinas

Dianggarkan sebesar Rp 38.735.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 26.635.000,00 atau 68,75%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp 12.100.000,00. Siso anggaran disebabkan adanya penghematan dan
pembatasan pelaksanaan perjalanan dinas selama tahun anggaran.

URAIAN ANGGARAN | REALISASI SISA
BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 25.740.000 | 13.700.000 | 12.040.000
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa {ATK, Honor
PKPKD dan PPKD dll} 21.170.000 9.570.000 11.600.000
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 15.930.000 7.130.000 | 8.800.000
Belanja Perjalanan Dinas Luar Kabupaten/Kota 5.240.000 2.440.000 | 2.800.000
Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum,
Pakaian Seragam, Listrik dil} 1.570.000 1.130.000 | 440.000
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 1.130.000 1.130.000 | -
Belanja Perjalanan Dinas Luar Kabupaten/Kota 440,000 - 440.000
Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya {Musdus,
rembug desa Non Reguler) 3.000.000 3.000.000 | -
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 3.000.000 3.000.000 | -
BIDANG PELAXSANAAN PEMBANGUNAN DESA 11.915.000 | 11.855.000 | 60.000
Penyelenggaraan Posyandu {Mkn Tambahan, Kis Bumil,
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Lamsia, Insentif) 2.590.000 2.530.000 | 60.000
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 2.590.000 2.530.000 | 60.000
Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan {Untuk Masy,

Tenaga dan Kader Kesehatan dll) 7.125.000 7.125.000 | -
Belanja Kursus Pelatihan 7.125.000 7.125.000 | -
Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 2.200.000 2,200,000 | -
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kabupaten/Kota 2.200.000 2.200.000 | -
BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 1.080.000 1.080.000 | -
QOperasional LPMD dan/atau LPMP 1.080.000 1.080.000 | -
Belanja Kursus Pelatihan 1.080.000 1.080.000 | -
JUMLAH BELANJA 38.735.000 26.635.000 | 12.100.000

4. Belanfa Jasa Sewa

Dianggorkan sebesar Rp 28.600.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 17.000.000,00 atau 59,44%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 11.600.000,00. Sisa anggaran ini terjadi karena tidak
seluruh rencana sewaq direalisasikan sesuai kebutuhan kegiotan.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 28.600.000 17.000.000 | 11.600.000
Peningkatan Kapasitas BPD 1.006.000 - 1.000.000
Belanja Jasa Sewa Sarana Maobilitas 1.000.000 - 1.000.000
Pengiriman kelompok datam promosi/pameran
produk usaha masyarakat di tingkat 3.600.000 1.200.000 | 2.400.000
Belanja Jasa Sewa Sarana Mobilitas 3.600.000 1.200.000 | 2.400.000
Penyelenggaraan pameran pembangunan/promosi
produk usaha 24.000.000 15.800.000 | 8.200.000
Belanja Jasa Sewa Peralatan/Perlengkapan 24.000.000 15.800.000 | 8.200.000
JUMLAH BELANJA 28.600.000 17.000.000 11.600.000

5. Belanja Operasional Perkantoran

Dianggarkan sebesar Rp 13.912.360,00 dengan realisasi sebesar Rp 10.128.518,00 atou 72,79%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 3.783.842,00. Sisa anggaran disebabkan oleh efisiensi

penggunaoan kebutuhan operasional perkantoran.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 13.252.360 9.468.518 - | 3.783.842
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor
PKPKD dan PPKD dIf) 6.800.000 3.816.641 2.983.359
Belanja Jasa Langganan Listrik 4,100.000 2.551.000 1.54%.000
Belanja Jasa Langganan Air Bersih 600.000 - 600.000
Belanja Jasa Perpanjangan ljin/Pajak 1.850.000 1.265.641 584.359
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Belanja Operasional Perkantoran lainnya 250.000 - 250.000
Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 3.852.360 3.719.520 132.840
Jaminan Ketenagakerjaan RT/RW 3.852.360 3.715.520 132.840
Pengembangan Sistem informasi Desa 600.000 300.000 300.000
Belanja Operasional Perkantoran lainnya 600.000 300.000 300.000
Intensifikasi Pemungutan Pajak Daerah/ PBB 2.000.000 1.632.357 367.643
Belanja Jasa Perpanjangan ljin/Pajak 2.000.000 1.632.357 " 367.643
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 660.000 660.000 -

Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 660.000 660,000 -

Beianja jasa Langganan Internet 660.000 660.000 -

JUMLAH BELANJA 13.912.360 10.128.518 3.783.842

6. Belanjo Pemeliharaan
Dianggarkan sebesar Rp 82.401.000,00 dengan realisusi sebesar Rp 71.978.375,00 atau 87,35%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp 10.422.625,00. Siso anggaran terjadi karena penyesuaian volume dan
kebutuhan pemeliharaan selama tahun onggaran.

URAIAN ANGGARAN REALISASI 5ISA
BiDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 79.162.000 | 70.119.375 | 5.042.625
Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 14.595.000 14.378.000 | 217.000
Belanja Pemeliharaan Bangunan 14.595.000 14.378.000 | 217.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor Desa **) 50.000.000 47.025.375 | 2.974.625
Beianja Pemeliharaan Bangunan 50.000.000 47.025.375 | 2.974.625
Penyediaan Jasa Perbaikan/Service Mebel 2.967.000 2.610.000 | 357.000
Belanja Pemeliharaan Lainnya 2.967.000 2.610.000 | 357.000
Rehabilitasi/Pemeliharaan Kendaraan
Dinas/Operasional 5.100.000 2.851.000 | 2.249.000
Belanja Pemeliharaan Kendaraan Bermotor 5.100.000 2.851.000 | 2.245.000
Penyediaan Jasa Perbaikan/Service Peralatan Kerja 6.500.000 3.255.000 [ 3.245.000
Belanja Pemeliharaan Peralatan 6.500.000 3.255.000 | 3.245.000
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 3.239.000 1.859.000 | 1.380.000
Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 2.200.000 1.450.000 { 750.000
Belanja Pemeliharaan Kendaraan Bermotor 2.200.000 1.450.000 750.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana
Jalan Desa {Gorong, selokan dil} 539.000 - 539.000
Belanja Pemeliharaan Jalan 539.000 - 539.000
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Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho

D} 500.000 409.000 91.000
Belanja Pemeliharaan Lainnya 500,000 409.000 91.000
JUMLAH BELANJA 82.401.000 71.978.375 10.422.625

Belanja Barang dan Jasa yang Diserahkan kepada Masyarakat
Dianggarkan sebesar Rp 352.718.000,00 dengan realisasi sebesor Rp 343.892.000,00 atau 97,50%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesor Rp 8.826.000,00. Sisg anggaran disebabkan adanya efisiensi
dalam pelaksanaan kegiatan yang barang dan jasanya diserahkan kepada masyarakat

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
BIDANG PELAKXSANAAN PEMBANGUNAN DESA 252.938.000 | 251.612.000 1.326.000
Penyelenggaraan Posyandu (Mkn Tambahan, Kls
Bumil, Lamsia, Insentif) 61.938.000 60.612.000 1,326.0600
Belanja Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 61.938.000 60.612.000 1.326.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana 7.000.000 7.000.000 -
Belanja Barang dan Jasa 7.000.000 7.000.000 -
Pembinaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
{Germas} 4.000.000 4.000.000 -
Belanja Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 4.000.000 4.000.000 -
Dukungan Pelaksanaan Program
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak Huni 180.000.000 | 180.000.000 -
Belanja Bantuan Bangunan untuk Diserahkan
kepada Masyarakat 180.000.000 130.000.000 -
BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 7.700.000 4.700.000 3.000.000
Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan
Olaraga Tingkat Desa 4.700.000 4.700.000 -
Belanja Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 4.700.000 4.700.000 -
Lain-iain Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 3.000.000 - 3.000.000
Belanja Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 3.000.000 - 3.000.000
BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 92.080.000 87.580.000 4.500.000
Peningkatan Produksi Peternakan {alat
produksi/pengelolaan/kandang) 90.000.000 85.500.000 4.500.000
Belanja Bantuan Bibit Tanaman/Hewan/lkan 90.000.000 85.500.000 4.500.000
Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel
(Penyandang Disabilitas) 1.080.000 1.080.000 -
Belanja Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 1.080.000 1.080.000 -
Pengiriman kelompok dalam promosi/pameran
produk usaha masyarakat di tingkat 1.000.000 1.000.000 -
Belanja Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat 1.000.000 1.000.000 -
JUMLAH BELANJA 352.718.000 343.852.000 8.826.000

¢. Belanja Modal
I Uraian Anggaran Realisasi | Lebih/{Kurang) |
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Belanja Modal Pengadaan © 0,00 0,00 0,00

Tanah

Belanja Modal Pengadaan 33.369.534,00 31.900.000,00 1.465.534,00

Peralatan, Mesin dan Alat

Berat

Belanja Modal Kendaraan 0,00 0,00 0,00

Belanja Modal Gedung, 439.459.000,00 423.376.000,00 16.083.000,00

Bangunan dan Taman

Belanja Modal 379.978.000,00 371.348.000,00 8.630.000,00

Jalan/Prasarana Jalan

Belanja Modal Jembatan 0,00 0,00 0,00

Belanja Modal 0,00 0,00 0,00

frigasi/Embung/Drainase/

Air Limbah/Persampahan

Belanja Modal 2.885.000,00 2.135.000,00 750.000,00

Jaringan/Instalasi

Belanja Modal Lainnya 6.300.000,00 4.500.000,00 1.800.000,00
Jumlah 861.991,534,00 833.259.000,00 28.732.534,00

Pada Tahun Anggaraon 2025 Belanja Modal dianggarkan sebesar Rp 861.991.534,00 dan direalisasikan

sebesar Rp 833.259.000,00 atau sebesar 96,67%, sehingge terdapat sisa anggaran sebesar Rp

28.732.534,00.

Adapun rincian Belanja Modal adaigh sebagai berikut:

1. Belanja Modal Pengadaan Tanah

Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun 2025,

2. Belanja Modal Pengadaan Peralatan, Mesin dan Alat Berat
Dianggarkan sebesar Rp 33.369.534,00 dengan realisasi sebesar Rp 31.900.000,00 otau 95,59%,
sehingga terdapat sisa onggaran sebesar Rp 1.469.534,00. Sisq anggaran disebabken adanya efisiensi

harga pengadaan.
URAIAN ANGGARAN REALISAS| SISA

BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 23.769.534 | 22.300.000 | 1.469.534
Penyediaan Sarana (Aset Tetap)
Perkantoran/Pemerintahan 1.169.534 | - 1.169.534
Belanja Modal Peralatan Elektronik dan Alat StudiO 1.169.534 | - 1.169.534
Pengadaan Peralatan Kerja 13.700.000 | 13.700.000 -
Belanja Modal Peralatan Komputer 13.700.000 | 13.700.000 -
Pengadaan Mebel 8.900.000 | 8.600.000 300.000
Belanja Modal Peralatan Mebelair dan Aksesoris 8.900.000 | 8.600.000 300.000
BIDANG PELAXSANAAN PEMBANGUNAN DESA 9.600.000 | 9.600.000 -
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa *x) 9.600.000 | 9.600.000 -
Belanja Modal Peralatan Mebelair dan Aksesoris 9.600.000 | 9.600.000 -
JUMLAH BELANJA 33.369.534 | 31.900.000 | 1.469.533

3. Belanja Modoal Kendaraan
Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun berjalan.

4. Belanja Modal Gedung, Bangunan dan Taman
Dianggarkan sebesar Rp 439.459.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 423.376.000,00 atou 96,34%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 16.083.000,00. Sisa anggaran terjadi karena penyesuagian
volume pekerjaan dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Hal 24




URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 389,032,000 | 375.164.000 13.868.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Taman/Taman
Bermain Anak Milik Desa **} 89,032,000 | 77.745.000 11.287.000
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Honor 525.000 525.000 -
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Upah 22.935.000 | 19.905.000 3.030.000
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Bahan 65.191.000 | 56.962.000 8.229.000
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Adm 381.000 353.000 28.000
Pembangunan/Rehabititasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pariwisata Milik **) 300.000.000 | 297.419.000 2.581.000
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Honor 2.850.000 2.850.000 -
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Upah 93.390.000 | 93.390.000 -
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Baha 202.952.500 | 200.421.500 2.531.000
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Adm 807.500 757.500 50.000
BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 50.427.000 | 48.212.000 2.215.000
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (ala
tproduksi/pengelotaan/penggilingan) 50.427.000 | 48.222.000 2.215.000
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Hono 800.000 800.000 -
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Upah 12.720.000 | 12.720.000 -
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Baha 36.385.000 | 34.170.000 2.215.000
Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Adm 522.000 522.000 -
JUMLAH BELANJA 439.459.000 | 423.376.000 | 16.083.000

£. Belanja Modudl Jalan/Prasarana Jalan

Dianggarkan sebesor Rp379.978.000,00 dengan realisasi sebesar Rp371.348.000,00 atau 97,73%,
sehingga terdapat sisa anggoran sebesor Rp8.630.000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya efisiensi

biaya pelaksanaan pembangunan.

URAIAN ANGGARAN REALISAS| SISA
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 379.978.000 | 371.348.000 ; 8.630.000
Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pengerasan
Jalan Desa **) 70.000.000 67.310.000 2.690.600
Belanja Modal Jalan - Honor Tim Pelaksana Kegi 525.000 525.000 -
Belanja Modal Jalan - Upah Tenaga Kerja 12.255.000 12.255.000 -
Belanja Modal Jalan - Bahan Baku/Material 53.834.500 51.694.500 2.140.000
Belanja Modal Jalan - Sewa Peralatan 2.750.000 2.200.000 550.000
Belanja Modal Jalan - Administrasi Kegiatan 635.500 635.500 -
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Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan

Jalan Lingkungan 181.600.000 | 177.595.000 | 4.005.000
Belanja Modal Jalan - Honor Tim Pelaksana Kegi 525.000 525.000 -

Belanja Modal Jalan - Upah Tenaga Kerja 32.355.000 32.355.000 -

Belanja Modal Jalan - Bahan Baku/Material 141.1271.500 | 137.166.500 | 3.955.000
Belanja Modal Jalan - Sewa Peralatan 7.000.000 7.000.000 -

Belanja Modal Jalan - Administrasi Kegiatan 598.500 548.500 50.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan

Jalan Usaha Tani **) 49.735.000 49,170.000 565.000
Belanja Modal Jalan - Honor Tim Pelaksana Kegi 525.000 525.000 -

Belanja Modal Jalan - Upah Tenaga Kerja 11.865.000 11.865.000 -

Belanja Modal Jalan - Bahan Baku/Material 36.667.000 36.102.000 565.000
Belanja Modal Jalan - Administrasi Kegiatan 678.000 678.000 -
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana

Jalan Desa {Gorong, selokan dil) 78.643.000 77.273.000 1.370.000
Befanja Modal Jalan - Honor Tim Pelaksana Kegi 675.000 675.000 -

Belanja Modal Jalan - Upah Tenaga Kerja 28.830.000 28.830.000 -

Belanja Modal Jalan - Bahan Baku/Material 47.887.000 46.517.000 1.370.000
Belanja Modal Jalan - Administrasi Kegiatan 1.251.000 1.251.000 -

JUMLAH BELANJA 379.978.000 | 371.348.000 | 8.630.000

6. Belanja Modal lembatan

Tidak terdapat anggaron dan reafisasi pada tahun berjalan.
7. Belanja Modal Irigasi/Embung/Drainase/Air Limbah/Persampahan
Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun berjalan.

8. Belonja Modal Jaringan/instalasi

Dianggarkan sebesar Rp 2.885.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 2.135.000,00 atau 73,99%, sehingga
terdapat sisa anggaron sebesar Rp 750.000,00. Sisa anggaran terjadi karena penyesudgion kebutuhan

teknis di lapangan.

URAIAN ANGGARAN | REALISASI |  SISA
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 2.885.000 2.135.000 | 750.000
Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi
Komunikasi dan informasi Lokal Desa 2.885.000 2.135.000 | 750.000
Belanja Modal Jaringan/Instalasi - Upah Tenaga K 210.000 210.000 -
Belanja Modal Jaringan/Instalasi - Bahan Baku/M 2.675.000 1.925.000 | 750.000
JUMLAH BELANJA
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| 2.885.000 | 2.135.000 | 750.000

9. Belanja Modal Lainnya

Dianggarkan sebesar Rp 6.300.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 4.500.000,00 atou 71,43%, sehingga

terdapat sisa onggaran sebesor Rp 1.800.000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya efisiensi dan
penyesuaian prioritus kegiatan.
Secara keseluruhan, Belanja Modal telah dilaksanakon sesuai dengan perencanaon dan ketentuan
peraturan perundang-undangan serta menambah aset tetap desa pada tahun berjalan.

URAIAN ANGGARAN | REALISASI SISA
BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA | 1.800.000 - 1.800.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor Desa **) 1.800.000 - 1.800.000
Belanja Modal Lainnya 1.800.000 - 1.800.000
BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 4.500.000 4,500.000
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Perhubungan, .
Komunikasi dan Informatika 4.500.000 4.500.000
Belanja Modal Lainnya 4,500.000 4.500.000
JUMLAH BELAN)A 6.300.000 4.500.000 | 1.800.000
d. Belanja Tidak Terduga
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang}

Belanja Tidak Terduga 67.104.432,00 64.790.000,00 2.314.432,00

Jumlah 67.104.432,00 64.790.000,00 2.314.432,00

Pada Tahun Anggaran 2025 Belanja Tidak Terduga dianggarkan sebesar Rp 67.104.432,00 dan direalisasikan
sebesar Rp 64.790.000,00 atau sebesar 96,55%, sehinggo terdopat sise anggaran sebesar Rp 2.314.432,00.

15. Belanja Desa dalam Kiasifikasi Sub Bidang {Fungsi)
a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih/(Kurang)

Penyelenggaran  Belanja
Siltap, Tunjangan dan
Operasional Pemerintahan
Desa

945.867.705,00

912.031.494,00

33.836.211,00

Sarana
Pemerintahan

Penyediaan
Prasarana
Desa

135.277.534,00

111.100.375,00

24.177.159,00

Pengelolaan Administrasi
Kependudukan,
Pencatatan Sipil, Statistik
dan Kearsipan

33.773.000,00

23.333.000,00

10.440.000,00

Penyelenggaraan Tata
Praja Pemerintahan,
Perencanaan, Keuangan
dan Pelaporan

70.566.000,00

62.086.000,00

8.480.000,00

Sub Bidang Pertanahan

2.000.000,00

1.632.357,00

367.643,00

Jumlah

1.187.484.239,00

1.110.183.226,00

77.301.013,00

Pada Tahun Anggaran 2025 Bidang Penyelenggaroan Pemerintahan Desa dianggarkan sebesar Rp
1.187.484.239,00 don direalisasikan sebesar Rp 1.110.183.226,00 atau sebesar 93,49%, sehingga terdapat

sisa anggaran sebesar Rp 77.301.013,00.
Adoapun rincian realisasi per sub bidang adaloh sebagai berikut:
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Penyelenggaraan Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan Desa

Dianggarkan sebesar Rp 945.867.705,00 dengan realisasi sebesar Rp 912.031.494,00 otau 96,42%,
sehinggo terdapat sisa anggoran sebesar Rp 33.836.211,00. Sisa anggaran disebabkan adanya efisiensi
pemboyaran penghasilan tetap, tunjangan, dan operasional pemerintahan desa sesuai kebutuhan riil

selama tahun anggaran.

URAIAN ANGGARAN REALISAS! SISA
Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan 945.867.705 912.031.494 | 33.836.211
Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala
Desa 47.640.000 47.199.600 440.400
Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan
Perangkat Desa 620.392.300 613.720.221 5.672.079
Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan
Perangkat Desa 40.805.232 40.804.836 396
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK,
Honor PKPKD dan PPKD dlif) 122.240.033 96.298.797 25.941.236
Penyediaan Tunjangan BPD 62.247.780 62.048.520 199,260
Penyediaan Operasional BPD {rapat, ATK, Makan
Minum, Pakaian Seragam, Listrik dil) 2.570.000 2.130.000 440.000
Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 30.852.360 30.719.520 132.840
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa yang
bersumber dari Dana Desa 19.120.000 19.110.000 10.000
JUMLAH 945,867.705 912.031.494 | 33.836.211

Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa

Dianggarkan sebesar Rp 135.277.534,00 dengan realisasi sebesar Rp 111.100.375,00 atau 82,13%,
sehingoa terdapat sisa anggaran sebesar Rp 24.177.159,00. Sisa anggaran terjodi kareng penyesuaian

volume pengadaan dan efisiensi harga barang.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa 135.277.534 111.100.375 24,177.159
Penyediaan Sarana (Aset Tetap) :
Perkantoran/Pemerintahan 16.434.534 3.515.000 12.919.534
Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 27.876.000 27.584.000 282.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor Desa **) 53.800.000 48.975.375 4,824,625
Pengadaan Peralatan Kerja 13.700.000 13.700.000 -
Pengadaan Mebel 8.900.000 8.600.000 300.000
Penyediaan Jasa Perbaikan/Service Mebel 2.967.000 2.610.000 357.000
Rehabilitasi/Pemeliharaan Kendaraan
Dinas/Qperasional 5.100.000 2.851.000 2.242.000
Penyediaan Jasa Perbaikan/Service Peralatan Kerja 6.500.000 3.255.000 3.245.000
JUMLAH 135.277.534 111.100.375 24.177.159

Pengelolaan Administrasi Kependudukan, Pencataton Sipil, Statistik dan Kearsipan
Dianggarkan sebesar Rp 33.773.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 23.333.000,00 atau 69,09%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp 10.440.000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya kegiatan yang tidak

sefuruhnya direolisasikan sesuai perencanaan awal,

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Pengelolaan Administrasi Kependudukan, 33.773.000 23.333.000 10.440.000
Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan 3.967.000 3.850.000 117.000
Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil 14.995.000 4.195.000
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Desa **) 10.800.000

Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan

Pemerintahan Desa 3.000.000 2.409.000 591.000
Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara

Partisipatif 2.043.000 2.043.000 -
Penyusunan Monografi Desa 1.675.000 738.000 937.000
Pendataan Keluarga/Rumah Tangga Miskin 8.093.000 3.453.000 4.600.000
JUMLAH 33.773.000 23.333.000 10.440.000

4. Penyelenggaraan Tata Prajo Pemerintahan

Dianggarkan sebesar Rp 70.566.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 62.086.000,00 atou 87,99%, sehinggo
terdapat sisa anggaran sebesar Rp 8.480.000,00. Sisa anggaran terjadi karena efisiensi pelaksanaon

kegiatan pemerintahan desa.

Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, 70.566.000 62.086.000 8.480.000
Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan

Desa/Pembahasan APBDes {Reguler) 9,325,000 7.350.000 1.975.000
Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya

{(Musdus, rembug desa Non Reguler) 6.925.000 6.925.000 -
Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa

{RPJMDesa/RKPDesa dtl) 14.498.000 14.498.000 -
Penyusunan Dokumen Keuangan Desa {APBDes,

APBDes Perubahan, LPJ dll) 4.000.000 4.000.000 -
Pengelolaan Administrasifinventarisasi/Penilaian

Aset Desa 5.950.000 3.900.000 2.050.000
Penyusunan Kebijakan Desa {Perdes/Perkades

selain Perencanaan/Keuangan) 9.695.000 7.590.000 2.105.000
Penyusunan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan

informasi Kepada Masyarakat 3.753.000 3.753.000 -
Pengembangan Sistem Informasi Desa 10.240.000 9.940.000 300.000
Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/SPJ dan

Semesteran 4.120.000 2.070.000 2.050.000
Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pembangunan 2.060.000 2.060.000 -
JUMLAH 70.566.000 62.086.000 8.480.0

5. Perencanaan, Keugngan dan Pelaporan

Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun berjaian.

6. Sub Bidang Pertanahaon

Dianggarkan sebesar Rp 2.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 1.632.357,00 atau 81,62%, sehingga

terdapat sisa anggaran sebesar Rp 367.643,00. Sisa angguran disebabkan adanya penyesuaian kebutuhan

administrasi pertanahan desa.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Pertanahan 2.000.000 1.632.357 367.643
Intensifikasi Pemungutan Pajak Daerah/ PBB 2.000.000 1.632.357 367.643
JUMLAH 2.000.000 2.632.357 367.643
b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/(Kurang)
Sub Bidang Pendidikan 124.710.000,00 120.360.000,00 4.350.000,00
-Sub Bidang Kesehatan 194.333.000,00 184.197.000,00 10.136.000,00
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Sub Bidang Pekerjaan 380.517.000,00 371.348.000,00 9,169.000,00

Umum dan Penataan

Ruang

Sub Bidang Kawasan 293.632.000,00 282.345.000,00 11.287.000,00

Pemukiman

Sub Bidang Kehutanan dan 0,00 0,00 0,00

Lingkungan Hidup

Sub Bidang Perhubungan, 11.634.000,00 9.718.000,00 1.916.000,00

Komunikasi dan

Informatika

Sub Bidang Energi dan 0,00 0,00 0,00

Sumberdaya Mineral

Sub Bidang Pariwisata 300.000.000,00 297.419.000,00 2.581.000,00
Jumlah 1.304.826.000,00 1.265.387.000,00 39.439.000,00

Pada Tohun Anggaran 2025 Bidang Peloksanaon Pembangunan Desa dianggarkan sebesar Rp

1.304.826.000,00 dan direalisasikan sebesar Rp 1.265,.387.000,00 otou sebesar 96,98%, sehingga terdapat

sisa anggaran sebesar Rp 39.439.000,00.

Adapun rincian realisasi per sub bidang adaloh sebagoi berikut:

1. Sub Bidang Pendidikan

Dignggarkan sebesar Rp 124.710.000,00 dengon realisasi sebesar Rp 120.360.000,00 atou 96,51%,
sehingga terdapat sisa anggaron sebesar Rp 4.350.000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya efisiensi
pelaksanaan kegiatan.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Pendidikan 124.710.000 | 120.360.000 | 4.350.000
Penyelenggaran
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal 94.510.000 | 90.570.000 | 3.940.000
Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi
Masyarakat 1.200.000 | 1.080.000 120.000
Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni
dan Belajar 29.000.000 | 28.710.000 | 290.000
JUMLAH 124.710.000 120.360.000 4,350.000

2. Sub Bidang Kesehotan
Dianggarkan sebesar Rp 194.333.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 184.197.000,00 atgu 94,79%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 10.136.000,00. Sisa anggaran terjadi karena penyesudian
kebutuhan kegiatan.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Kesehatan 194.333.000 | 184.197.000 | 10.136.000
Penyelenggaraan Posyandu (Mkn Tambahan, Kls
Bumil, Lamsia, Insentif) 124.818.000 | 123.432.000 | 1.386.000
Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan {Untuk
Masy, Tenaga dan Kader Kesehatan dll) 25.870.000 | 24.570.000 | 1.300.000
Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan 15.700.000 | 9.450.000 6.250.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana 7.000.000 7.000.000 -
Penyelenggaraan Pos Pembinaan Terpadu
(Posbindu) 1.825.000 1.825.000 -
Pembinaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
{Germas) 7.000.000 5.800.000 1.200.000
Insentif kader kesehatan/KB 12,120.000 | 12.120.000 | -
JUMLAH 194.333.000 184.197.000 | 10.136.000
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Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Dianggarkan sebesar Rp 380.517.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 371.348.000,00 atau 97,59%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 9.169.000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya efisiensi
biaya pelaksanaan pembangunan infrastruktur desa.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SI5A
Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 380.517.000 | 371.348.000 | 9.169.000
Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pengerasan
Jalan Desa **) 70.000.000 67.310.000 | 2.650.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan
Jalan Lingkungan 181.600.000 | 177.595.000 | 4.005.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan
Jalan Usaha Tani **) 49.735.000 49.170.000 | 565.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana
Jalan Desa (Gorong, selokan dll) 79.182.000 77.273.000 | 1.909.000
JUMLAH 380.517.000 371.348.000 9.169.000

Sub Bidang Kawasan Permukiman

Dianggarkon sebesor Rp 293.632.000,00 dengon realisosi sebesar Rp 282.345.000,00 otouv 96,16%,
sehinggo terdapat sisa anggaran sebesar Rp 11.287.000,00. Sisa anggaran terjadi karena penyesuaian
volume pekerjaan di lapangan.

Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Tidak terdapat anggaran don realisasi pada tahun berjalon.

Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika

Dianggarkan sebesar Rp 11.634.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 9.718.000,00 atau 83,53%, sehingga
terdapat sisa anggaran sebesar Rp 1.916,000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya efisiensi pelaksanaan

kegiatan.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan 11.634.000 9.,718.000 | 1.916.000
Penyelenggaraan Informasi Publik Desa {Poster,
Baliho DI} 4.249.000 3.083.000 | 1.166.000
Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi
Komunikasi dan Informasi Lokal Desa 2.885.000 2,135,000 | 750.000
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika 4.500.000 4.500.000 -
JUMLAH 11.634.000 9.718.000 1.916.000

Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral
Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun berjalan.
Sub Bidang Pariwisata

Dianggarkan sebesar Rp 300.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 297.419.000,00 atou 99,14%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 2.581.000,00. Sisa anggaran terjadi korena efisiensi

pelaksanoan kegiotan pengembangan pariwisata desa.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Pariwisata 300.000.000 | 297.419.000 | 2.581.000
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pariwisata Milik **) 300.000.000 | 297.419.000 | 2.581.000
JUMLAH 300.000.000 297.419.000 2.581.000

Hal 31




C.

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)

Sub Bidang Ketenteraman, 7.085.000,00 6.885.000,00 200.000,00
Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat
Sub Bidang Kebudayaan 15.200.000,00 15.050.000,00 150.000,00
dan Keagamaan
Sub Bidang Kepermudaan 20.875.000,00 19.915.000,00 960.000,00
dan Olahraga
Sub Bidang Kelembagaan 17.235.000,00 13.975.000,00 3.260.000,00
Masyarakat

Jumlah 60.395.000,00 55.825.000,00 4.570.000,00

Pada Tahun Anggaran 2025 Bidang Pembinaan Kemasyarakatan dianggarkan sebesar Rp 60.395.000,00 don

direalisasikan sebesar Rp 55.825.000,00 atau sebesar 92,43%, sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp

4.570.000,00.

Adapun rincian realisasi per sub bidang adalah sebagai berikut:

1. Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Dianggarkan sebesar Rp 7.085.000,00 dengan realisasi sebesar Rp6.885.000,00 atau 97,18%, sehingga
terdapat sisa anggoran sebesor Rp 200.000,00. Sisa anggoran terjadi karena efisiensi pelaksanaan
kegiatan Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh Pemdes.

URAIAN ANGGARAN REALISAS| SISA
Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan 7.085.000 | 6.885.000 200.000
Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh Pemdes 7.085.000 [ 6.885.000 200.000
JUMLAH 7.085.000 6.885.000 200.000

2. Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan
Dianggarkan sebesar Rp 15.200.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 15.050.000,00 atau 99,01%,
sehingga terdapat sisa anggoran sebesar Rp 150.000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya penyesugian
kebutuhan kegiatan Pemberian stimulan kegiatan keagamaan.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 15.200.000 | 15.050.000 150.000
Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat
Desa 12.000.000 | 12.000.000 -
Pemberian stimulan kegiatan keagamaan 3.200.000 | 3.050.000 150.000
JUMLAH 15.200.000 15.050.000 150.000

3. Sub Bidong Kepemudaan dan Qlahraga
Dianggarkan sebesar Rp 20.875.000,00 dengan reolisasi sebesar Rp 19.915.000,00 atau 95,40%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 960.000,00. Sisa onggaron terjodi karena efisiensi
pelaksanaan keglatan peringatan hari besar nasional.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Kepemudaan dan Otahraga 20.875.000 | 19.915.000 960.000
Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan
QOlaraga Tingkat Desa 10.125.000 | 10.125.000 -
Pembinaan Karang Taruna/Klub
Kepemudaan/OQlahraga Tingkat Desa 1.750.000 | 1.750.000 -
Pelaksanaan peringatan hari besar nasional 6.500.000 | 5.540.000 960.000

Hal 32



Operasional Karang Taruna

2.500.000

2.500.000 -

JUMLAH

20.875.000

19.915.000 960.000

4. Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat
Dianggarkan sebesar Rp 17.235.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 13.875.000,00 atau 81,08%,

sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 3.260.000,00. Sisu anggaran disebabkan adanya kegiatan
yang tidak seluruhnya terealisasi sesuai perencanaan awal,

URAJAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 17.235.000 | 13.975.000 | 3.260.000
Pembinaan Kader Pemberdayaan Masyarakat 3.600.000 | 3.600.000 -
Optimalisasi peran Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Desa (TKPK Desa) 2.635.000 | 2.375.000 260.000
Operasional LPMD dan/atau LPMP 4.000.000 | 4.000.000 -
Operasional PKK 4.000.000 ; 4.000.000 -
Lain-lain Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 3.000.000 - | 3.000.000
JUMLAH 17.235.000 13.975.000 3.260.000
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang}
Sub Bidang Kelautan dan 0,00 0,00 0,00
Perikanan
Sub Bidang Pertanian dan 150.323.000,00 143.608.000,00 6.715.000,00
Peternakan
Sub Bidang Peningkatan 24.745.000,00 18.315.000,00 6.430.000,00
Kapasitas Aparatur Desa
Sub Bidang Pemberdayaan 3.080.000,00 3.080.000,00 0,00
Perempuan, Perlindungan
Anak dan Keluarga
Sub Bidang Koperasi, 77.658.000,00 62.758.000,00 14.900.000,00
Usaha Micro Kecil dan
Menengah {UMKM)
Sub Bidang Dukungan 0,00 0,00 0,00
Penanaman Modal
Sub Bidang Perdagangan 0,00 0,00 0,00
dan Perindustrian
Jumlah 255.806.000,00 227.761.000,00 28.045.000,00

Pada Tohun Anggaran 2025

Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa dianggarkan sebesar Rp

255.806.000,00 dan direalisasikan sebesar Rp 227.761.000,00 atau sebesor 89,08%, sehingga terdapat sisa
anggaran sebesar Rp 28,045.000,00.
Adapun rincian realisasi per sub bidang adalah sebagai berikut:
1. Sub Bideng Kelautan dan Perikanan
Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun berjalan.

2. Sub Bidang Pertanian dan Peternakan
Dianggarkan sebesar Rp 150.323.000,00 dengon realisosi sebesor Rp 143.608.000,00 atau 95,53%,
sehinggo terdapat sisa anggaran sebesar Rp 6.715.000,00. Sisa anggaran terjadi korena efisiensi
pelaksanaan kegiotan dan penyesugian kebutuhan di lapangan.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 150.323.000 143.608.000 6.715.000
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (alat
produksi/pengelolaan/penggilingan) 50.427.000 48,212.000 2.215.000
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€.

Peningkatan Produksi Peternakan {alat

produksi/pengelolaan/kandang) 90.896.000 86.396.000 4.500.000
Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana 9.000.000 9.000.000 -
JUMLAH 150.323.000 143.608.000 6.715.000

3. Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

Dianggarkan sebesar Rp 24.745.000,00 dengan realisasi sebesor Rp 18.315.000,00 atou 74,01%,
sehinggo terdapat sisa anggaran sebesor Rp 6.430.000,00. Sisa anggaran disebabkan adanya kegiatan
yang tidak seluruhnya terealisasi sesuai perencanoan awal,

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa 24.745.000 18.315.000 | 6.430.000
Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 11.460.000 11.460.000 -
Peningkatan Kapasitas BPD 5.780.000 - 5.780.000
Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Peningkatan Kapasitas
Aparatur Desa 7.505.000 6.855.000 | 650.000
JUMLAH 24.745.000 18.315.000 6.430.000

4. Sub Bidong Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga

Dianggarkan sebesar Rp 3.080.000,00 dengan reglisasi sebesar Rp 3.080.000,00 atau 100%, sehinggo

tidak terdapat sisa anggaran.

URAIAN ANGGARAN REALISAS) SISA
Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, 3.080.000 3.080.000 -
Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difabel
(Penyandang Disabilitas} 3.080.000 3.080.000 -
JUMLAH 3.080.000 3.080.000 -

5. Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah {UMKM)
Dianggarkan sebesar Rp 77.658.000,00 dengan realisgsi sebesor Rp 62.758.000,00 atou 80,82%,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 14.900.000,00. Sisa anggaran terjadi karena penyesuaian
volume kegiatan dan efisiensi pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakot.

URAIAN ANGGARAN REALISASI SISA
Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan 77.658.000 62.758.000 | 14.900.000
Pengiriman kelompok dalam promosi/pameran produk
usaha masyarakat di tingkat 10.000.000 7.600.000 | 2.400.000
Penyelenggaraan pameran pembangunan/promosi
produk usaha 63.358.000 50.858.000 | 12.500.000
Lain-lain Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan
Menengah (UMKM} 4.300.000 4.300.000 |-
JUMLAH 77.658.000 | 62,758.000 | 14.900.000
6. Sub Bidang Dukungan Penanoman Modal
Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun berjolan.
7. Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian
Tidak terdapat anggaran dan realisasi pada tahun berjalan.
Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat, dan Mendesak Desa
Uratan Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Sub Bidan 16.704.432,00 14.390.000,00 2.314.432,00
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1.

Penanggulangan Bencana
Sub Bidang Keadaan 0,00 0,00 0,00
Darurat
Sub Bidang Keadaan 50.400.000,00 50.400.000,00 0,00
Mendesak

Jumiah 67.104.432,00 64.790.000,00 2.314.432,00

Pada Tahun Anggaran 2025 Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat don Mendesak Desag
dianggarkan sebesar Rp 62.104.432,00 dan direalisasikan sebesar Rp 64.790.000,00 atau sebesar 97,55 %,
sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp 2.314.432,00

Realisasi belanja pada bidang ini digunakan antara lain untuk kegiatan penanganan keadaan darurat dan
kebutuhan mendesak masyarakat desa (Bantuan Langsung Tungi} sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan dan berdasarkan prioritas kebutuhan di lapangan.

16. Pembiayaan

Jumilah netto pembiayaan tahun anggaran adalah sebagai berikut:

Klasifikasi Peralatan, Mesin dan Alat berat

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Penerimaan Pembiayaan 97.659.271,00 97.659.271,00 0,00
Pengeluaran Pembiayaan 242.273.000,00 242.273.000,00 0,00

Pembiayaan Netto {144.613,729,00) {144.613.729,00) 0,00

Penerimaan Pembiayaan terdiri dari:

Uratan Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
SILPA Tahun Sebelumnya 97.659.271,00 97.659.271,00 0,00
Pencairan Dana Cadangan 0,00 0,00 0,60
Hasil Penjualan Kekayaan Desa 0,00 0,00 0,00
Yang Dipisahkan
Penerimaan Kembali 0,00 0,00 0,00
Penyertaan Modal
Penerimaan Pembiayaan 0,00 0,00 0,00
Lainnya

Jumilah Penerimaan 97.659.271,00 97.659.271,00 0,00
Pembiayaan
Pengeluaran Pembiayaan terdiri dari:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih/{Kurang)
Pembentukan Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00
Penyertaan Modal Desa 242.273.000,00 242.273.000,00 0,00
Setor Kembali Pendapatan 0,00 0,00 0,00
Transfer
Pengeluaran Pembiayaan 0,00 0,00 0,00
Lainnya

Pembiayaan Netto 242.273.000,00 242.273.000,00 0,00

17. Aset Desa
Perolehan Aset Desa adalah sebagai berikut:

Jenis Aset Tetap Tahun 2024 Tahun 2025 Penambahan/

{Pengurangan)
Tanah 2.937.054.300,00 2.937.054.300,00 0,00
Peralatan dan Mesin 553.910.585,00 609.585.585,00 55.675.000,00
Gedung dan Bangunan 3.344.923.660,00 3.637.182.660,00 292.259.000,00
Jalan, irigasi dan Jaringan 11.718.518.500,00 12.191.558.500,00 473.040.000,00
Aset Tetap Lainnya 268.828.000,00 268.828.000,00 0,00
Konstruksi Dalam Pengerjaan 0,00 0,00 0,00
Aset Tak Berwujud 0,00 0,00 0,00
Jumlah Aset Tetap 0,00 833.259.000,00 833.259.000,00

Catatan:
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Realisasi belanja modal
Penambahan aset 2025

selisih

{lebih besar penambahan aset)

rincian :

Penambahan pencatatan aset {(perubahan klasifikasi aset dari gedung bangunan) pada
kegiatan ketahanan pangan lumbung mataraman berupa kursi besi/metal (5.400.000)
dan lampu {800.000)

Penambahan pencatatan aset (perubahan klasifikasi aset dari gedung bangunan) pada
kegiatan kebun sayur berupa pompa air celup (640.000) dan timer (100.000)

Penambahan pencatatan aset dari belanja barang perlengkapann lainnya berupa
kipas angin miyako (650.000), kipas angin cosmaos (300.000}, Mic wireless ashley
{1.650.000} dan 2 buah stand mic {@150.000)

Penambahan pencatatan aset {perubahan klasifikasi aset dari gedung bangunan} pada
kegiatan Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan taman/taman bermain anak milik
desa berupa karpet (1.800.000) dan kipas angin embun {5.500.000)

Penambahan pencatatan aset (perubahan klasifikasi aset dari Belanja modal lainnya)
pada kegiatan lain-lain sub bidang perhubungan, komunikasi dan informasi berupa 2
buah papan visual/papan nama {@2.250.000)

Penambahan pencatatan aset (perubahan klasifikasi aset dari Belanja modal
Jaringan/Instalasij pada kegiatan Pengelofaan dan pembuatan Jaringan/Instalasi
komunikasi dan informasi lokal desa berupa lokal area network {2.135.000)

total

Klasifikasi Gedung dan Bangunan
Realisasi belanja modal
Penambahan aset 2025

selisih

{lebih besar realisasi belanja modal)
rincian :

Pengurangan pencatatan aset pada kegiatan ketahanan pangan lumbung mataraman
berupa benih pucuk merah {475.000), bibit rumput {750.000) dan pupuk organik
{100.000)

Pengurangan pencatatan aset {perubahan klasifikasi aset ke peralatan, mesin dan alat
berat} pada kegiatan ketahanan pangan lumbung mataraman berupa kursi besi/metal
(5.400.000) dan lampu (800.000)

31.900.000
55.675.000

23.775.000

6.200.000

740.000

2.900.000

7.300.000

4,500.000

2.135.000

23.775.000

423.376.000
292.259.000

131.117.000

1.325.000

6.200.000

Hal
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Pengurangan pencatatan aset pada kegiatan peningkatan produksi tanaman pangan
lumbung mataraman berupa bibit selada (250.000), bibit sawi {240.000), bibit timun
(240.000) dan pupuk organik {400.000)

Pengurangan pencatatan aset pada kegiatan kebun sayur berupa cocopit (500.000},
pupuk organik {400.000), benih sawi (160.000), benih selada (650.000} dan bibit
jambu gahari {2.000.000)

Pengurangan pencatatan aset (perubahan klasifikasi aset ke Jalan, jaringan dan irigasi)
pada kegiatan kebun sayur berupa saluran kwarter {24.498.000)

Pengurangan pencatatan aset {perubahan kiasifikasi aset Ke Peralatan, mesin dan alat
berat) pada kegiatan kebun sayur berupa pempa air celup {640.000} dan timer
{100.000)

Pengurangan pencatatan aset (perubahan klasifikasi aset ke Peralatan, mesin dan alat
berat) pada kegiatan Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan taman/taman bermain
anak milik desa berupa karpet {1.800.000) dan kipas angin embu:n {5.500.000)

Pengurangan pencatatan aset pada kegiatan Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan
sarana dan prasarana pariwisata milik desa berupa benih melon {1.680.000), pupuk
organik (400.000), cocopit {5.340.000) dan AB Miks {(1.600.000)

Pengurangan pencatatan aset (perubahan klasifikasi aset ke Jalan, jaringan dan
instalasi} pada kegiatan Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sarana dan prasarana
pariwisata milik desa berupa JUT wisata Klayar {67.45 1,000}, JUT wisata klayar
{9.043.000) dan saluran kwarter {700.000}

total

Klasifikasi falan, jaringan dan instalasi
Realisasi belanja modal

Penambahan aset 2025

selisih

{lebih besar penambahan aset)
rincian :

Penambahan pencatatan aset (perubahan kiasifikasi aset dari belanja modal gedung
dan bangunan) pada kegiatan kebun sayur berupa saluran kwarter {24.498.000)

Penambahan pencatatan aset {perubahan klasifikasi aset dari belanja modal gedung
dan bangunan) pada kegiatan Pembangunan/rehabilitasi/peningkatan sarana dan
prasarana pariwisata milik desa berupa JUT wisata klayar {67.451.000), JUT wisata
kiayar {9.043.000} dan saiuran kwarter (700.000)

1.130.000

3.710.000

24,498.000

740.000

7.300.000

9.020.000

77.194.000

131.117.000

373.483.000
473.040.000

99.557.000

24.498.000

77.194.000
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total penambahan 101.692.000

Pengurangan pencatatan aset (perubahan klasifikasi aset ke peralatan, mesin dan alat
berat} pada kegiatan Pengelolaan dan pembuatan Jaringan/Instalasi komunikasi dan 2.135.000
informasi lokal desa berupa lokal area network (2.135.000)

total 99.557.000

Klasifikasi Aset tetap lainnya

Realisasi belanja modal 4.500.000
Penambahan aset 2025 -
selisih 4.500.000

{lebih besar realisasi belanja modal)
rincian :

Pengurangan pencatatan aset {perubahan klasifikasi aset ke Peralatan, mesin dan alat
berat.) pada kegiatan lain-lain sub bidang perhubungan, komunikasi dan informasi 4.500.000
berupa 2 buah papan visual/papan nama (@2.250.000}

18. Penyertaan Modal Desa atau investasi
Penyertaan Modal Desa adalah sebagai berikut:

Uraian Tahun 2024 Tahun 2025 Penambahan/
{Pengurangan)
Penyertaan Modal Desa 160.000.000,00 402.273.000,00 242.273.000,00

19. Piutang Desa
Piutang Desa adalah sebagai berikut:

20. Kewajiban

Hal 38
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KABUPATEN GUNUNGKIDUL
KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN KEDUNGPOH

NOMOR 01 TAHUN 2026
Tentang

KESEPAKATAN BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN ATAS RANCANGAN
PERATURAN KALURAHAN TENTANG REALISASI LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN
APBKAL TAHUN ANGGARAN 2025

BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN KEDUNGPOH

Menimbang: Bahwa untuk melaksanakan fungsi dan tugas Bamuskal
dalam membahas dan menyepakati rancangan Peraturan
Kalurahan maka perlu ditetapkan Keputusan Bamuskal
tentang Kesepakatan Bamuskal atas rancangan Peraturan
Kalurahan Kedungpoh tentang Realisasi Laporan
Pertanggungjawaban APBKAL Tahun Anggaran 2025,

Mengingat: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016
tentang Badan Permusyawaratan Desa;
2. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 8
Tahun 2019 tentang Badan Permusyawaratan Desa;

Memperhatikan: Berita Acara Musyawarah Badan Musyawarah Kalurahan
bersama Kepala Desa tanggal 28 Januari 2026 ;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:

KESATU: Keputusan Badan Permusyawaratan Kalurahan Kedungpoh
Nomor Ol Tahun 2026 tentang Hasil Kesepakatan Badan
Permusyawaratan Kalurahan Kedungpoh atas Rancangan
Peraturan Kalurahan Kedungpoh tentang Realisasi Laporan
Pertanggungjawaban APBKAL Tahun Anggaran 2025,

KEDUA: Badan Permusyawaratan Kalurahan Kedungpoh menyatakan
SEPAKAT tanpa perubahan isi dan atau materi
Rancangan Peraturan Kalurahan Kedungpoh Tentang
Realisasi Laporan Pertanggungjawaban APBKAL Tahun
Anggaran 2026 untuk ditetapkan dan diundangkan
menjadi Peraturan Kalurahan sesuai dengan ketentuan
dan perundang-undangan yang berlaku.

KETIGA: Keputusan Badan Permusyawaratan Kalurahan ini mulai
berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Kedungpoh
pada tanggal 28 Januari 2026
BADAN PERMUSYAWARITIANJ ALURAHAN KEDUNGPOH




BERITA ACARA
MUSYAWARAH BERSAMA BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN DAN
PEMERINTAH KALURAHAN KEDUNGPOH
PEMBAHASAN PERATURAN KALURAHAN TENTANG
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN KEDUNGPOH
TAHUN 2025

Dalam rangka penyusunan Peraturan Kalurahan Kedungpoh tentang
Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Kalurahan Kedungpoh Tahun 2025, Kapanewon Nglipar, Kabupaten
Gunungkidul, Provinsi DIY maka pada:

Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Januari 2026
Jam : : dari pukul 20.00 s.d. selesai
Tempat : Balai Kalurahan Kedungpoh

Telah diselenggarakan musyawarah bersama yang dihadiri oleh Badan
Permusyawaratan Kalurahan, Pemerintah Kalurahan Kedungpoh serta
lembaga kalurahan kedungpoh sebagaimana tercantum dalam lampiran

Daftar Hadir.

Materi atau topik yang dibahas dalam Forum ini serta yang bertindak

selaku unsur pimpinan rapat dan narasumber adalah :

A. Materi Bahasan

Materi yang dibahas dalam sidang bersama ini antara lain:
“Rancangan Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor .... Tahun 2026
tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Kalurahan Kedungpoh Tahun Anggaran 2025”

B. Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber
Pemimpin Rapat : Prapto S dari Bamuskal Kedungpch
Sekretaris / Notulis:  Akhid AH  dari Bamuskal Kedungpch
Narasumber :  Dwiyono dari Pemkal Kedungpoh

Setelah dilakukan pembahasan terhadap materi sebagaimana tersebut di
atas, selanjutnya seluruh peserta sidang memutuskan dan menyepakati

keputusan akhir dan sidang, yaitu :



“Menyetujui Penetapan Rancangan Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor
.... Tahun 2026 tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Kalurahan Kedungpoh Tahun Anggaran 2025
menjadi Peraturan Kalurahan Kedungpoh Nomor .... Tahun 2026 tentang
Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Kalurahan Kedungpoh Tahun Anggaran 2025”

Demikian berita acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggung

jawab agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kedungpoh, 28 Januari 2026
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KALURAHAN
KAPANEWON

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
INSPEKTORAT DAERAH

:1:'{?7 a”i‘{ 7}-? r"l] L W -."I? f\.?l{_‘?]?_ 27 l}_:ﬂ AN o .))

Jalan Taman Bhakti 2B Wonosari Gunuhgkidul 55812
Telepon (0274) 391539, Faksimile (0274) 391539
ununakidulkab.go.id, Laman : inspektorat.gunungkidulkab.go.id

BERITA ACARA ASISTENS!I
PENYUSUNAN RANCANGAN PERTANGGUNGJAWABAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KALURAHAN (APBKal)
TAHUN ANGGARAN 2025

: KEDUNGPOH
: NGLIPAR

Pada hari ini Kamis tanggal Dua Puluh Dua Butan Januari Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam telah
diselenggarakan Asistensi Penyusunan Rancangan Laporan Pertanggungjawaban APBKal Tahun
Anggaran 2025. Kegiatan ini dilaksanakan di Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul dan dihadiri
oleh Tim Asistensi dengan Pemerintah Kalurahan sebagai objek asistensi.

Hasil Asistensi Penyusunan Rancangan Laporan Pertanggungjawaban APBKal Tahun Anggaran

2025 berupa Catatan dan rekomendasi dapat diuraikan sebagai berikut :

No Catatan Rekomendasi

1 | Format Catatan atas Laporan Keuangan dalam | Melakukan Koreksi Format Catatan atasi
Rancangan Peraturan Kalurahan tentang [ Laporan Keuangan Rancangan Peraturan‘
Laporan Pertanggungjawaban Realisasi | Kalurahan tentang Laporan I
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Kalurahan | Pertanggungjawaban  Realisasi  Anggaran i
Tahun Anggaran 2025 belum sesuai dengan | Pendapatan Dan Belanja Kalurahan Tahun |
format Aplikasi SISKEUDES. Anggaran 2025 sesuai dengan format Aplikasi

SISKEUDES.
2 | Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban a. Direkomendasikan untuk

Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Kalurahan Tahun Anggaran 2025 belum
didasarkan dengan penyusunan finai yang
wajib dilaporkan, adapun sampai dengan saat
asistensi kondisi penyusunan Laporan adalah
sebagai berikut:

APBkal
semesteran pada Tahun 2025 telah

a. Laporan Pelaksanaan

dilaporkan secara lengkap untuk
Semester 1 dan Semester 2 kepada

Panewu.

menyelesaikan Laporan Pelaksanaan
APBkal

rReaiisasi

Semesteran 2025, Laporan

Kegiaian DBDuianan sampai
dengan Desember 2025, Laporan SPJ
Pertanggungjawaban Bulanan sampai
dengan Desember 2025,

Laporan

b. Dalam penyusunan

Pertanggungjawaban Realisasi

Anggaran Pendapatan Dan Belanja

Kalurahan Tahun Anggaran 2025
berdasarkan dengan Realisasi final
atas seluruh Laporan pada poin




No Catatan Rekomendasi
b. Laporan Realisasi Kegiatan Bulanan rekomendasi a.
telah disusun untuk bulan Januari
sampai dengan Desember 2025 dan
telah menyampaikan Laporan kepada
Panewu.
¢. Laporan SPJ Pertanggungjawaban
Bulanan baru disusun untuk bulan}' l
Januari sampai dengan September
2025, belum menyampaikan Laporan
SPJ untuk Oktober 2025 sampai
dengan butan Desember 2025 kepada
Panewu.
Penyusunan Catatan Atas Laporan Keuangan | Koreksi atas Catatan Atas Laporan Keuangan
3 Belum dilakukan dengan penjelasan atas | untuk menyajikan penjelasan setiap akun
setiap akun secara jelas dan memadaj sesuai | dalam laporan pertanggungjawaban, agar
dengan ketentuan yang berlaku. memberikan uraian catatan yang jelas dani
informatif. ‘
4 Melakukan Koreksi dengan men:w-:suaikaﬁ.|
Terdapat perbedaan Anggaran Pendapatan
anggaran pendapatan dalam Laporani
antara APBKal Perubahan dengan Laporan ‘ i
_ Pertanggungjawaban dengan APBKal
Pertanggungjawaban
Perubahan
5 . |Melakukan Koreksi dengan menyesuaikan
Terdapat Perbedaan Anggaran Surplus/Defisit
perhitungan dalam Laporan
dalam APBKal Perubahan dengan Laporan _
) Pertanggungjawaban dengan APBKal
Pertanggungjawaban
Perubahan
6 Melakukan koreksi dengan menyesuaikan!
Terdapat Perbedaan Anggaran SILPA Tahun ‘ ‘ |
_ Perhitungan SILPA Tahun Berjalan dalam|
Serjalan dalam APBKa! Perubahan dengan ,
‘ Laporan Pertanggungjawaban dengan APBKal
Laporan Pertanggungjawaban
Perubahan
7 Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan belum|Koreksi atas Catatan Atas Laporan Keuangan
seluruhnya terdapat Penjelasan tentang Aset|sesuai dengan Peraturan Bupati Gunungkidul
Kalurahan Nomor 61 Tahun 2018
8 (Program Sektoral dan Program Pemerintah|Koreksi atas Daftar program sekioral, program

yang masuk ke Kalurahan belum sepenuhnya

disajikan dalam Daftar program sektoral,
program daerah dan program fainnya yang

masuk ke Kalurahan

daerah dan program lainnya yang masuk ke
Kalurahan agar menyajikan seluruh program
dan

Sektoral Program Pemerintah yang

ditaksanakan di Kalurahan




Tanggapan Obyek Pemeriksaan :
Kami sependapat atas kesimpulan asistensi dan akan segera kami lakukan koreksi sesuai dengan
rekomendasi dari Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul maksimal tanggat 30 Januari 2026.
Demikian Berita Acara ini dibuat berdasarkan kesepahaman dan tidak ada unsur paksaan dari
masing-masing pihak.
Wonosari, 22 Januari 2026
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